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ABSTRAK 

Reviola Dwi Santika (2026): Kepemimpinan Religius Kepala Sekolah di SMK  

Negeri 2 Kerinci. Skripsi. Jurusan Manajemen 

Pendidikan Islam Institut Agama Islam Negeri 

Kerinci. (Dr. M. Odha Meditamar, M.Pd). 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kepemimpinan religius kepala 

sekolah dalam membentuk budaya sekolah yang berlandaskan nilai-nilai moral, 

agama, dan etika di lingkungan pendidikan. Kepemimpinan religius tidak hanya 

menekankan kemampuan manajerial kepala sekolah, tetapi juga keteladanan, 

pembiasaan nilai-nilai agama, serta pengambilan keputusan yang bijak dan 

bermoral dalam kehidupan sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

penerapan kepemimpinan religius kepala sekolah serta dampaknya terhadap sikap 

dan perilaku warga sekolah di SMK Negeri 2 Kerinci. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Informan penelitian terdiri 

dari kepala sekolah, guru, dan peserta didik SMK Negeri 2 Kerinci yang dipilih 

secara purposive. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, sedangkan teknik analisis data menggunakan model 

Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi metode, triangulasi 

sumber, dan triangulasi waktu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kepemimpinan religius kepala sekolah diterapkan melalui penanaman nilai moral 

dan agama, keteladanan, penciptaan budaya sekolah religius, serta pengambilan 

keputusan yang bijak dan bermoral. Penerapan tersebut diwujudkan melalui 

kegiatan rutin seperti sholat berjamaah, pembacaan sholawat, doa bersama, tahsin 

Al-Qur’an, kultum, serta pembiasaan sikap disiplin, sopan santun, dan tanggung 

jawab. Kepala sekolah juga memberikan keteladanan melalui sikap disiplin, jujur, 

adil, dan bertanggung jawab dalam aktivitas sehari-hari di lingkungan sekolah. 

Dampak dari kepemimpinan religius tersebut terlihat pada terbentuknya budaya 

sekolah yang religius, meningkatnya disiplin dan tanggung jawab warga sekolah, 

meningkatnya akhlak dan perilaku positif peserta didik, meningkatnya motivasi 

kerja guru, serta terciptanya lingkungan sekolah yang harmonis, tertib, dan 

kondusif. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 

religius kepala sekolah di SMK Negeri 2 Kerinci telah diterapkan dengan baik 

melalui pembiasaan nilai-nilai agama, keteladanan, dan budaya religius di sekolah 

sehingga memberikan dampak positif terhadap sikap, perilaku, dan karakter warga 

sekolah. 

Kata kunci: Kepemimpinan Religius, Kepala Sekolah, Budaya Religius 
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ABSTRACT 

Reviola Dwi Santika (2026): Religious Leadership of the Principal at SMK 

Negeri 2 Kerinci. Thesis. Department of Islamic 

Education Management, State Islamic Institute 

of Kerinci. (Dr. M. Odha Meditamar, M.Pd). 

This study was motivated by the importance of the principal’s religious leadership 

in shaping a school culture grounded in moral, religious, and ethical values 

within the educational environment. Religious leadership emphasizes not only the 

principal’s managerial skills but also exemplary conduct, the instillation of 

religious values, and wise and ethical decision-making in school life. This study 

aims to examine the implementation of the principal’s religious leadership and its 

impact on the attitudes and behaviors of the school community at SMK Negeri 2 

Kerinci. This study employs a qualitative approach with a descriptive research 

design. The research informants consist of the principal, teachers, and students of 

SMK Negeri 2 Kerinci, selected through purposive sampling. Data collection 

techniques included observation, interviews, and documentation, while data 

analysis utilized the Miles and Huberman model, which encompasses data 

reduction, data presentation, and drawing conclusions. Data validity was ensured 

through methodological triangulation, source triangulation, and temporal 

triangulation. The research results indicate that the principal’s religious 

leadership is implemented through the instillation of moral and religious values, 

setting a good example, fostering a religious school culture, and making wise and 

moral decisions. This implementation is realized through routine activities such 

as congregational prayer, recitation of sholawat, communal prayer, Quran 

recitation improvement, religious talks, as well as fostering attitudes of discipline, 

courtesy, and responsibility. The principal also sets an example through 

discipline, honesty, fairness, and responsibility in daily activities within the school 

environment. The impact of this religious leadership is evident in the formation of 

a religious school culture, increased discipline and responsibility among the 

school community, improved character and positive behavior among students, 

increased teacher motivation, and the creation of a harmonious, orderly, and 

conducive school environment. Based on the research findings, it can be 

concluded that the religious leadership of the principal at SMK Negeri 2 Kerinci 

has been effectively implemented through the instillation of religious values, 

exemplary conduct, and a religious culture within the school, thereby having a 

positive impact on the attitudes, behaviors, and character of the school 

community. 

Keywords: Religious Leadership, School Principal, Religious Culture 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan faktor fundamental dalam membentuk sumber daya 

manusia yang berkarakter, berkompetensi, dan memiliki moralitas tinggi. Di 

era globalisasi dan digitalisasi saat ini, dunia pendidikan dituntut tidak hanya 

menghasilkan lulusan yang cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki 

kecerdasan spiritual dan sosial. Kepala sekolah sebagai pemimpin lembaga 

pendidikan memiliki peran strategis dalam menentukan arah, budaya, dan 

kualitas proses pendidikan di sekolah. Kepemimpinan kepala sekolah 

berkontribusi signifikan terhadap pembentukan budaya sekolah dan 

peningkatan mutu pembelajaran. Dalam konteks ini, kepala sekolah memiliki 

tanggung jawab besar sebagai pemimpin pendidikan yang berperan dalam 

menggerakkan, mengarahkan, dan menginspirasi seluruh warga sekolah agar 

mencapai tujuan pendidikan secara optimal (H. E. Mulyasa, 2022a). Selain 

itu, efektivitas kepemimpinan kepala sekolah juga sangat dipengaruhi oleh 

kemampuannya membangun iklim organisasi yang positif, kolaboratif, dan 

berorientasi pada perbaikan berkelanjutan, yang pada akhirnya berdampak 

pada meningkatnya kinerja guru dan hasil belajar siswa (Bush & Glover, 

2014) 

Salah satu model kepemimpinan yang relevan dengan kebutuhan 

pendidikan abad ke-21 adalah kepemimpinan religius, yaitu kepemimpinan 
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yang berlandaskan nilai-nilai keagamaan, spiritualitas, dan moralitas dalam 

setiap pengambilan keputusan dan interaksi sosial di lingkungan sekolah. 

Kepemimpinan religius merupakan perpaduan antara kemampuan manajerial 

dengan nilai-nilai spiritual dan moral yang menjadi dasar dalam 

mengarahkan, memotivasi, serta menginspirasi bawahan agar bekerja dengan 

etika dan tanggung jawab (V. Rivai, 2014). kepemimpinan religius di 

lingkungan pendidikan berperan penting dalam menumbuhkan disiplin, 

tanggung jawab, dan semangat kebersamaan di antara warga sekolah melalui 

keteladanan nilai-nilai spiritual yang diterapkan oleh kepala sekolah (Wibowo 

& Gunawan, 2015). kepemimpinan religius efektif dalam meningkatkan 

moral dan etika di lingkungan sosial melalui penguatan nilai keagamaan dan 

keteladanan pemimpin dalam menjalankan prinsip-prinsip religius (Noviana, 

2024). Oleh karena itu, kepemimpinan religius dipandang sebagai kunci 

keberhasilan dalam membangun budaya sekolah yang berkarakter dan 

berorientasi nilai.  

Dalam konteks Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), kepemimpinan 

religius memiliki peran yang sangat penting. SMK tidak hanya bertujuan 

mencetak lulusan yang siap kerja, tetapi juga yang memiliki moralitas, 

tanggung jawab, dan etos kerja tinggi. Menurut (Pilz & Li, 2020) pendidikan 

vokasional modern menekankan pentingnya keseimbangan antara 

keterampilan teknis dan nilai-nilai etika kerja dalam pendidikan vokasional 

untuk menjawab tuntutan dunia kerja global. penanaman nilai-nilai religius di 

lingkungan sekolah kejuruan (SMK) memiliki peran penting dalam 



3 
 

 
 

membentuk karakter peserta didik yang berakhlak mulia, disiplin, dan 

bertanggung jawab (Fitriani et al., 2019). kepemimpinan religius kepala 

sekolah dapat memperkuat budaya sekolah yang berlandaskan nilai 

keagamaan, meningkatkan etos kerja guru, dan membentuk karakter peserta 

didik agar lebih berintegritas dalam lingkungan pendidikan vokasional 

(Nuryana & Fauzi, 2020). Kepala sekolah dalam hal ini berperan penting 

dalam mengarahkan seluruh komponen sekolah untuk menjadikan nilai-nilai 

religius sebagai pedoman dalam setiap aktivitas pendidikan. 

Penerapan kepemimpinan religius lebih banyak ditemukan pada lembaga 

pendidikan berbasis agama, seperti madrasah, pesantren, dan sekolah Islam, 

karena lembaga-lembaga tersebut memiliki orientasi pendidikan yang tidak 

hanya menekankan aspek akademik, tetapi juga pembentukan moral dan 

spiritual peserta didik (Syayidah et al., 2025). Berdasarkan observasi awal 

peneliti di SMK Negeri 2 Kerinci pada tanggal 05 september, ternyata di SMk 

tersebut, kepala sekolahnya menurut asumsi awal peneliti menerapkan 

kepemimpinan religius dalam memimpin sekolah untuk mencapai tujuan 

pendidikan melalui penanaman nilai-nilai moral dan agama, pemberian 

keteladanan, pembiasaan budaya religius di lingkungan sekolah, serta 

pengambilan keputusan yang bijak dan berlandaskan nilai-nilai etika serta 

ajaran agama. Hal tersebut terlihat dari adanya kegiatan keagamaan dan sikap 

kepemimpinan kepala sekolah yang menekankan disiplin, tanggung jawab, 

kejujuran, serta pembinaan akhlak kepada seluruh warga sekolah. Tentu saja 

hal ini menarik untuk diteliti dikarenakan berdasarkan teori diatas, 
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kebanyakan kepemimpinan religius itu biasanya ditemukan di lembaga 

pendidikan berbasis agama sedangkan yang peneliti temukan kepemimpinan 

religiusnya di sekolah yang tidak berbasis agama yaitu di sekolah umum 

khususnya di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). 

Kepemimpinan religius di lingkungan sekolah merupakan salah satu faktor 

penting dalam membangun budaya pendidikan yang berlandaskan nilai-nilai 

moral, spiritual, dan etika. Kepemimpinan religius tidak hanya menekankan 

kemampuan kepala sekolah dalam menjalankan fungsi manajerial, tetapi juga 

menuntut adanya keteladanan dalam sikap, perilaku, dan pengambilan 

keputusan yang mencerminkan ajaran agama. Menurut Asnawi, Wiyono, dan 

Sunandar, kepemimpinan religius kepala sekolah diwujudkan melalui 

keteladanan, pembiasaan kegiatan keagamaan, serta kebijakan sekolah yang 

mendukung internalisasi nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari warga 

sekolah (Asnawi et al., 2020). Selain itu, Hudaya, Rosyid, dan Suklani 

menjelaskan bahwa kepemimpinan transformasional berbasis religius mampu 

membangun budaya sekolah yang harmonis, disiplin, dan kondusif melalui 

pengaruh ideal, motivasi inspiratif, stimulasi intelektual, dan perhatian 

individual kepada warga sekolah (Hudaya & Rosyid, 2025). Dalam konteks 

pendidikan modern, kepemimpinan religius juga menjadi landasan penting 

dalam menghadapi tantangan globalisasi, karena mampu menyeimbangkan 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan pembinaan akhlak serta 

spiritualitas warga sekolah. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti tertarik untuk mengkaji 

lebih dalam mengenai hal tersebut, yang selanjutnya akan dituangkan dalam 

karya ilmiah berbentuk skripsi dengan judul “Kepemimpinan Religius 

Kepala Sekolah di SMK Negeri 2 Kerinci” 

B. Batasan Masalah 

1. Penelitian ini berfokus pada kepemimpinan religius kepala sekolah yang 

mencakup penanaman nilai-nilai moral dan agama, pemberian 

keteladanan, pembiasaan budaya religius di lingkungan sekolah, serta 

pengambilan keputusan yang bijak dan berlandaskan nilai-nilai etika 

serta ajaran agama. 

2. Penelitian ini meneliti tentang dampak kepemimpinan religius kepala 

sekolah terhadap sikap dan perilaku warga sekolah di SMK Negeri 2 

Kerinci. 

3. Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 2 Kerinci sebagai lokasi 

penelitian. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Penerapan kepemimpinan religius kepala sekolah di SMK 

Negeri 2 di SMK Negeri 2 Kerinci?  

2. Bagaimana dampak kepemimpinan religius kepala sekolah terhadap 

sikap dan perilaku warga sekolah di SMK Negeri 2 Kerinci? 

D. Tujuan Penelitian 
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1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan kepemimpinan religius kepala 

sekolah di SMK Negeri 2 Kerinci yang meliputi penanaman nilai-nilai 

moral dan agama, keteladanan, pembiasaan budaya religius, serta 

pengambilan keputusan yang bijak dan bermoral. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis dampak kepemimpinan religius 

kepala sekolah terhadap sikap dan perilaku warga sekolah di SMK 

Negeri 2 Kerinci. 

E. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian teori mengenai 

kepemimpinan religius kepala sekolah dalam menanamkan nilai-nilai moral 

dan agama, keteladanan, meciptakan budaya sekolah yang religius, serta 

menanamkan nilai moral dan agama  di SMK Negeri 2 Kerinci. 

 Memberikan kontribusi literatur bagi pengembangan ilmu manajemen 

pendidikan, khususnya dalam bidang kepemimpinan religius kepala sekolah 

di lingkungan sekolah menengah kejuruan. 

F. Definisi Operasional 

1. Kepemimpinan Religius Kepala Sekolah merupakan kemampuan kepala 

sekolah SMK Negeri 2 Kerinci dalam memimpin, mengarahkan, 

membimbing, dan memengaruhi seluruh warga sekolah berdasarkan 

nilai-nilai agama, moral, dan etika keagamaan. Kepemimpinan religius 

ini mencakup keteladanan dalam perilaku, penerapan nilai moral dan 

agama, penciptaan budaya sekolah religius, serta pengambilan keputusan 

yang bijak dan bermoral dalam setiap kebijakan sekolah.  
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2. Budaya Sekolah Religius merupakan kondisi lingkungan sekolah di SMK 

Negeri 2 Kerinci yang mencerminkan penerapan nilai-nilai keagamaan 

dalam kehidupan sehari-hari warga sekolah, seperti pembiasaan doa 

bersama, tadarus Al-Qur’an, shalat berjamaah, peringatan hari besar 

keagamaan, serta sikap sopan santun, disiplin, dan saling menghormati 

antarwarga sekolah.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Kepemimpinan Religius 

a. Pengertian Kepemimpinan Religius 

 Kepemimpinan religius merupakan bentuk kepemimpinan yang 

berlandaskan nilai-nilai agama, moral, dan etika keagamaan dalam 

menjalankan fungsi kepemimpinan. Kepemimpinan ini 

menempatkan ajaran agama sebagai pedoman utama dalam berpikir, 

bersikap, dan bertindak, baik dalam pengambilan keputusan maupun 

dalam membimbing anggota organisasi. Dalam konteks pendidikan, 

hal ini sangat penting karena sekolah tidak hanya bertugas mencetak 

peserta didik yang cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki 

karakter dan moral yang baik. Dalam perspektif pendidikan Islam, 

Kepemimpinan religius merupakan kepemimpinan yang 

berlandaskan nilai-nilai keimanan dan ketakwaan serta menekankan 

pada pembentukan akhlak mulia (Tobroni, 2015). Kepemimpinan 

religius dalam konteks pendidikan adalah kemampuan kepala 

sekolah dalam menanamkan nilai-nilai keagamaan melalui 

keteladanan, pembiasaan, serta kebijakan yang mencerminkan ajaran 

agama dalam kehidupan sehari-hari di sekolah (Hadi & Ummah, 

2020).  
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b. Indikator Kepemimpinan Religius 

  Kepemimpinan religius yang dikemukakan oleh Tobroni, yang 

menekankan bahwa kepemimpinan religius didasarkan pada nilai-nilai 

spiritual, moral, dan etika dalam menjalankan organisasi (Tobroni, 

2015). Berdasarkan konsep tersebut, kepemimpinan religius kepala 

sekolah dapat diukur melalui beberapa indikator sebagai berikut: 

1. Berpegang pada Nilai Moral dan Agama 

Menurut Ulwan adwiah pendidikan moral dan agama 

merupakan proses pembentukan akhlak mulia melalui keteladanan, 

pembiasaan ibadah, serta latihan amal saleh yang dilakukan secara 

terus-menerus hingga menjadi kebiasaan dalam kehidupan sehari-

hari (Adwiah et al., 2024) 

2. Menjadi Teladan (Uswah Hasanah) 

 Menurut Lickona, keteladanan merupakan salah satu unsur 

utama dalam pendidikan karakter karena peserta didik belajar nilai 

moral melalui contoh nyata yang mereka lihat dalam kehidupan 

sehari-hari. Pemimpin pendidikan harus mampu menjadi model 

perilaku yang baik melalui sikap disiplin, tanggung jawab, 

kejujuran, dan kepedulian agar nilai-nilai karakter dapat tertanam 

secara efektif pada peserta didik (Lickona, 2012) 

3. Menciptakan Budaya Sekolah yang Religius 

Menurut Hasanah penciptaan suasana religius di sekolah 

tidak hanya dilakukan melalui kegiatan ibadah, tetapi juga melalui 
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pembiasaan perilaku baik, keteladanan guru, integrasi nilai-nilai 

agama dalam pembelajaran, serta dukungan seluruh warga sekolah 

(Hasanah et al., 2025) 

4. Mengambil Keputusan Secara Bijak dan Bermoral 

Menurut Ansari Setyo Prabowo menjelaskan bahwa 

pengambilan keputusan kepala sekolah harus mempertimbangkan 

nilai moral, spiritual, dan pendekatan pembinaan agar keputusan 

yang diambil bersifat bijaksana, adil, serta mampu membentuk 

karakter peserta didik menjadi lebih baik (Prabowo, 2024) 

2. Dampak Kepemimpinan Religius Kepala Sekolah  

a. Pengertian Dampak Kepemimpinan Religius  

  Dampak kepemimpinan religius merupakan pengaruh yang 

ditimbulkan dari penerapan nilai-nilai agama, moral, dan etika oleh 

seorang pemimpin dalam menjalankan tugas dan tanggung 

jawabnya. Dalam lingkungan pendidikan, kepemimpinan religius 

kepala sekolah memberikan pengaruh terhadap sikap, perilaku, 

budaya sekolah, serta hubungan sosial antarwarga sekolah. 

Kepemimpinan religius tidak hanya berfokus pada pencapaian tujuan 

organisasi, tetapi juga pada pembentukan karakter, akhlak, dan 

spiritualitas warga sekolah melalui keteladanan, pembiasaan, dan 

kebijakan yang berlandaskan nilai-nilai agama. Menurut Tobroni, 

kepemimpinan religius adalah kepemimpinan yang berlandaskan 

nilai-nilai spiritual, moral, dan etika agama dalam mengarahkan dan 
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memengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan bersama (Tobroni, 

2015). Kepemimpinan religius dalam pendidikan mampu 

membentuk budaya organisasi yang religius serta menciptakan 

lingkungan sekolah yang harmonis, disiplin, dan bertanggung jawab. 

  Selain itu, Rivai menjelaskan bahwa kepemimpinan religius 

merupakan perpaduan antara kemampuan manajerial dengan nilai-

nilai spiritual yang diterapkan dalam perilaku kepemimpinan 

sehingga dapat membentuk etika kerja, kedisiplinan, dan tanggung 

jawab anggota organisasi (A. Rivai, 2020). Dalam konteks sekolah, 

penerapan kepemimpinan religius kepala sekolah berdampak pada 

pembentukan karakter peserta didik, peningkatan motivasi kerja 

guru, serta terciptanya budaya sekolah yang kondusif dan religius. 

  Dengan demikian, dampak kepemimpinan religius dapat 

dipahami sebagai pengaruh positif yang muncul dari penerapan nilai-

nilai agama dalam kepemimpinan kepala sekolah terhadap sikap, 

perilaku, budaya sekolah, dan hubungan sosial warga sekolah. 

b.  Bentuk Dampak Kepemimpinan Religius 

 Menurut berbagai teori kepemimpinan religius dan pendidikan 

karakter, dampak kepemimpinan religius kepala sekolah dapat 

dilihat melalui beberapa aspek berikut: 

1). Terbentuknya Budaya Sekolah Religius 

Kepemimpinan religius kepala sekolah mampu membentuk 

budaya sekolah yang positif melalui penerapan nilai-nilai agama, 
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moral, dan etika dalam kehidupan sekolah sehari-hari. Budaya 

seperti disiplin, sopan santun, saling menghormati, dan 

kepedulian sosial dapat berkembang melalui keteladanan kepala 

sekolah dan pembiasaan yang dilakukan secara konsisten. 

Baharuddin dan Umiarso menjelaskan bahwa kepemimpinan 

religius dalam pendidikan berpengaruh terhadap pembentukan 

budaya sekolah yang berlandaskan nilai spiritual, kejujuran, 

tanggung jawab, dan keteladanan (Baharuddin, 2012). 

2).  Meningkatnya Disiplin dan Tanggung Jawab 

Kepala sekolah yang menerapkan kepemimpinan religius 

dapat menanamkan disiplin dan tanggung jawab kepada warga 

sekolah berdasarkan kesadaran moral dan nilai spiritual. Disiplin 

tidak hanya terbentuk karena adanya aturan sekolah, tetapi juga 

karena adanya kesadaran untuk menjalankan kewajiban dengan 

baik. Mulyasa menyatakan bahwa kepala sekolah yang 

menerapkan nilai religius dalam kepemimpinannya mampu 

menciptakan suasana sekolah yang tertib, aman, dan kondusif (H. 

E. Mulyasa, 2022a) 

3).  Meningkatnya Akhlak dan Perilaku Positif Warga Sekolah 

 Keteladanan kepala sekolah dalam bersikap jujur, adil, 

sopan, dan bertanggung jawab memberikan pengaruh positif 

terhadap perilaku warga sekolah. Peserta didik maupun guru 

akan lebih mudah mencontoh perilaku pemimpin yang 
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mencerminkan nilai-nilai religius dalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut Muhaimin, kepemimpinan religius dalam pendidikan 

dapat membentuk perilaku peserta didik yang lebih disiplin, 

bertanggung jawab, dan memiliki akhlak yang baik (Muhaimin, 

2020). 

4). Meningkatnya Motivasi dan Semangat Kerja Guru 

Kepemimpinan religius dapat menciptakan suasana kerja 

yang harmonis, nyaman, dan penuh nilai kebersamaan sehingga 

meningkatkan motivasi dan etos kerja guru. Kepala sekolah 

yang memberikan perhatian, dukungan, dan keteladanan akan 

mendorong guru untuk bekerja lebih baik dan bertanggung 

jawab terhadap tugasnya. Fry menjelaskan bahwa 

kepemimpinan spiritual mampu meningkatkan motivasi, 

komitmen, dan produktivitas anggota organisasi melalui nilai 

kasih sayang, integritas, dan keteladanan (Fry, 2003). 

5). Terciptanya Lingkungan Sekolah yang Kondusif 

Penerapan nilai religius dalam kepemimpinan kepala 

sekolah dapat menciptakan lingkungan sekolah yang aman, 

tertib, nyaman, dan harmonis. Hubungan yang baik antarwarga 

sekolah akan mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif 

dan menciptakan suasana sekolah yang positif. Asmani 

menyatakan bahwa kepemimpinan religius kepala sekolah dapat 

menciptakan budaya sekolah yang kondusif melalui 
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keteladanan, pembinaan moral, dan penerapan nilai-nilai agama 

dalam kehidupan sekolah sehari-hari (Asmani, 2012). 

B. Penelitian Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Asnawi, Wiyono, dan Sunandar dengan 

judul “Kepemimpinan Religius Kepala Sekolah dalam Penguatan 

Pendidikan Karakter”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kepemimpinan religius kepala sekolah diwujudkan melalui keteladanan, 

pembiasaan kegiatan keagamaan, serta kebijakan sekolah yang mendukung 

internalisasi nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari warga sekolah. 

Kepemimpinan religius kepala sekolah mampu membentuk karakter 

peserta didik yang disiplin, bertanggung jawab, dan berakhlak baik 

(Asnawi et al., 2020). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

peneliti lakukan adalah penelitian tersebut lebih berfokus pada penguatan 

pendidikan karakter, sedangkan penelitian yang peneliti lakukan berfokus 

pada dampak kepemimpinan religius kepala sekolah terhadap sikap dan 

perilaku warga sekolah.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Hudaya dan Rosyid dengan judul 

“Kepemimpinan Transformasional Berbasis Religius dalam Membangun 

Budaya Sekolah”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan 

transformasional berbasis religius mampu menciptakan budaya sekolah 

yang harmonis, disiplin, dan kondusif melalui pengaruh ideal, motivasi 

inspiratif, stimulasi intelektual, dan perhatian individual kepada warga 

sekolah (Hudaya & Rosyid, 2025). Perbedaan penelitian ini dengan 
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penelitian yang peneliti lakukan adalah penelitian tersebut lebih 

menitikberatkan pada kepemimpinan transformasional berbasis religius 

dalam membangun budaya sekolah, sedangkan penelitian yang peneliti 

lakukan lebih menekankan pada dampak kepemimpinan religius kepala 

sekolah terhadap sikap dan perilaku warga sekolah di sekolah umum. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Rohmat dan Kurniawan dengan judul 

“Implementasi Kepemimpinan Religius Kepala Madrasah dalam 

Meningkatkan Budaya Islami di Madrasah”. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kepemimpinan religius kepala madrasah berperan penting dalam 

membangun budaya Islami melalui keteladanan, pembiasaan ibadah, 

pembinaan akhlak, serta penerapan nilai-nilai keislaman dalam kegiatan 

sekolah sehari-hari. Dampaknya terlihat pada meningkatnya kedisiplinan, 

sikap religius, dan tanggung jawab peserta didik (Sakinah & Mahmud, 

2025). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan 

adalah penelitian tersebut dilakukan di madrasah/sekolah berbasis 

keagamaan dan berfokus pada pengembangan budaya Islami, sedangkan 

penelitian yang peneliti lakukan dilakukan di sekolah umum/sekolah 

kejuruan dan lebih berfokus pada dampak kepemimpinan religius kepala 

sekolah terhadap sikap dan perilaku seluruh warga sekolah. 
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C. Kerangka Berpikir 

 

 

                                                                                                  

                                                             

                                                                                 

   

 

Gambar 1.1 Kerangka Berfikir Penelitian 

Berdasarkan gambar di atas, kerangka berpikir penelitian ini menjelaskan 

bahwa kepemimpinan religius kepala sekolah memiliki peran penting dalam 

membentuk budaya religius di SMK Negeri 2 Kerinci. Kepemimpinan 

religius kepala sekolah menjadi variabel utama yang memengaruhi 

terciptanya lingkungan sekolah yang berlandaskan nilai-nilai agama, moral, 

dan etika. Dalam kerangka berpikir tersebut, kepemimpinan religius kepala 

sekolah diwujudkan melalui beberapa indikator, yaitu nilai moral dan agama, 

keteladanan, menciptakan budaya sekolah yang religius, serta pengambilan 

keputusan yang bijak dan bermoral. Nilai moral dan agama menjadi dasar 

dalam setiap tindakan dan kebijakan kepala sekolah sehingga seluruh 

aktivitas sekolah berjalan sesuai dengan ajaran agama dan norma yang 

berlaku. Keteladanan kepala sekolah ditunjukkan melalui sikap disiplin, jujur, 

KEPEMIMPINAN RELIGIUS 

KEPALA SEKOLAH 

Keteladanan Menciptakan budaya 
sekolah yang religius 

Mengambil keputusan 
yang bijak dan 
bermoral 

Nilai moral dan 
agama 

Budaya Religius SMK Negeri 2 

Kerinci 
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sopan santun, tanggung jawab, dan perilaku yang baik dalam kehidupan 

sehari-hari. Sikap tersebut menjadi contoh bagi guru, tenaga kependidikan, 

dan peserta didik dalam membentuk karakter yang positif. Selain itu, kepala 

sekolah juga berupaya menciptakan budaya sekolah yang religius melalui 

berbagai kegiatan keagamaan seperti doa bersama, membaca Al-Qur’an, 

shalat berjamaah, dan pembiasaan perilaku religius di lingkungan sekolah. 

Selanjutnya, pengambilan keputusan yang bijak dan bermoral dilakukan 

dengan mempertimbangkan nilai agama, keadilan, musyawarah, dan 

kemaslahatan bersama sehingga keputusan yang diambil tidak hanya bersifat 

administratif, tetapi juga mendidik dan membangun karakter warga sekolah. 

Melalui penerapan keempat indikator tersebut, diharapkan dapat terbentuk 

budaya religius di SMK Negeri 2 Kerinci yang tercermin dalam sikap 

disiplin, tanggung jawab, sopan santun, kebiasaan beribadah, serta terciptanya 

lingkungan sekolah yang harmonis, tertib, dan kondusif. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan 

penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena sosial secara mendalam 

melalui pengumpulan data berupa kata-kata, perilaku, dan informasi yang 

diperoleh dari subjek penelitian. Penelitian kualitatif bersifat deskriptif karena 

data yang diperoleh akan dijelaskan dan diuraikan sesuai dengan fakta yang 

ditemukan di lapangan tanpa menggunakan perhitungan statistik (Saebani & 

Ahmad, 2012). 

 Tujuan utama penelitian kualitatif adalah untuk memahami fenomena 

sosial secara mendalam dengan menekankan pada makna, proses, dan 

pemahaman terhadap suatu peristiwa atau gejala yang terjadi dalam 

lingkungan tertentu. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat memperoleh 

gambaran secara menyeluruh mengenai fenomena yang diteliti sehingga 

mampu menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam (Raco, 2010) 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena peneliti 

bermaksud mendeskripsikan secara mendalam tentang kepemimpinan religius 

kepala sekolah di SMK Negeri 2 Kerinci. Penelitian ini difokuskan pada 

penerapan nilai-nilai moral dan agama, keteladanan kepala sekolah, 

pembiasaan budaya religius di lingkungan sekolah, serta pengambilan 
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keputusan yang bijak dan bermoral dalam menjalankan kepemimpinan di 

sekolah. Selain itu, penelitian ini juga mengkaji dampak kepemimpinan 

religius kepala sekolah terhadap sikap dan perilaku warga sekolah di SMK 

Negeri 2 Kerinci. 

B.  Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 2 Kerinci yang 

terletak di kawasan Jembatan Pahlawan, Desa Mukai Tinggi, Kecamatan 

Siulak Mukai, Kabupaten Kerinci, Provinsi Jambi. Pemilihan lokasi 

penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa sekolah tersebut menerapkan 

berbagai kegiatan dan budaya religius yang berkaitan dengan kepemimpinan 

religius kepala sekolah. Waktu penelitian dilaksanakan mulai bulan Januari 

sampai dengan Maret 2026. 

C. Objek dan Subjek Penelitian 

1. Objek Penelitian 

 Objek adalah hal, perkara, atau sesuatu yang menjadi fokus 

pembahasan dalam suatu penelitian. Dengan kata lain, objek penelitian 

merupakan masalah yang akan dikaji dan dianalisis oleh peneliti 

berdasarkan teori-teori yang sesuai dengan fokus penelitian (Tanujaya, 

2017, p. 93). Objek penelitian ini adalah kepemimpinan religius kepala 

sekolah dalam menerapkan nilai-nilai moral dan agama, memberikan 

keteladanan, serta menciptakan budaya sekolah yang religius di SMK 

Negeri 2 Kerinci. Penelitian ini juga mengkaji dampak kepemimpinan 
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religius kepala sekolah terhadap sikap dan perilaku warga sekolah di 

lingkungan SMK Negeri 2 Kerinci. 

2. Subjek Penelitian 

 Subjek penelitian merupakan sesuatu yang diteliti, baik berupa 

orang, barang, maupun lembaga atau organisasi yang menjadi sumber 

data dalam penelitian. Subjek penelitian memiliki peran penting karena 

menjadi pihak yang memberikan informasi sesuai dengan fokus dan 

tujuan penelitian yang dilakukan. Pada dasarnya, subjek penelitian 

merupakan sasaran yang akan dikenai kesimpulan dari hasil penelitian 

sehingga data yang diperoleh dari subjek penelitian dapat digunakan 

untuk menjawab rumusan masalah penelitian (Amruddin et al., 2022)

 Dalam penelitian kualitatif, penentuan subjek penelitian dilakukan 

secara purposive sampling, yaitu pemilihan subjek berdasarkan 

pertimbangan tertentu sesuai dengan kebutuhan penelitian agar data yang 

diperoleh lebih mendalam dan relevan dengan fokus penelitian 

(Sugiyono, 2020, p. 289). 

 Adapun subjek dalam penelitian ini adalah, Kepala sekolah, guru-

guru dan beberapa peserta didik SMK Negeri 2 Kerinci. 

D.  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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1. Observasi 

  Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

melalui pengamatan secara langsung terhadap objek penelitian untuk 

memperoleh informasi mengenai kondisi yang sebenarnya di lapangan 

(Nilamsari, 2014) Dalam penelitian ini, observasi dilakukan untuk 

mengamati penerapan kepemimpinan religius kepala sekolah, kegiatan 

keagamaan, budaya religius sekolah, serta perilaku warga sekolah di SMK 

Negeri 2 Kerinci. 

2. Wawancara 

 Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

melalui proses tanya jawab antara peneliti dan informan untuk 

memperoleh informasi secara mendalam mengenai masalah yang diteliti. 

Menurut Sugiyono, wawancara digunakan apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden secara lebih mendalam dan jumlah 

respondennya sedikit atau kecil (M. R. Sugiyono, 2020). 

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara 

semiterstruktur (semistructure interview). Menurut Sugiyono, wawancara 

semiterstruktur termasuk dalam kategori in-depth interview, di mana 

pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan wawancara terstruktur. Tujuan 

wawancara semiterstruktur adalah untuk menemukan permasalahan secara 

lebih terbuka, di mana pihak yang diwawancarai diminta memberikan 
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pendapat dan ide-idenya. Dalam pelaksanaannya, peneliti perlu 

mendengarkan secara teliti dan mencatat hal-hal penting yang disampaikan 

oleh informan (M. R. Sugiyono, 2020). 

 Wawancara yang peneliti lakukan dalam penelitian ini adalah 

pertemuan peneliti dengan kepala sekolah, guru, dan beberapa warga 

sekolah di SMK Negeri 2 Kerinci. Dalam melakukan wawancara, peneliti 

menggunakan pedoman pertanyaan yang telah disusun sebelumnya sesuai 

dengan fokus penelitian, yaitu mengenai dampak kepemimpinan religius 

kepala sekolah. Namun, peneliti juga memiliki kebebasan untuk 

mengajukan pertanyaan tambahan guna memperdalam jawaban informan 

agar data yang diperoleh lebih lengkap dan mendalam. Melalui wawancara 

tersebut, peneliti menggali informasi mengenai bentuk dampak 

kepemimpinan religius kepala sekolah. 

3. Dokumentasi 

 Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data melalui dokumen 

tertulis, foto, arsip, maupun data lain yang berkaitan dengan penelitian (D. 

Sugiyono, 2013). Dokumentasi dalam penelitian ini berupa data sekolah, 

program kegiatan keagamaan, arsip sekolah, serta foto-foto kegiatan 

religius di SMK Negeri 2 Kerinci. 

E.  Instrumen Penelitian 

 Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk 

memperoleh data dalam penelitian (D. Sugiyono, 2013) Dalam penelitian 
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kualitatif, instrumen utama penelitian adalah peneliti sendiri (human 

instrument). Peneliti berperan dalam mengumpulkan data, menganalisis data, 

serta menafsirkan hasil penelitian. 

Adapun instrumen pendukung yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Pedoman Wawancara 

 Pedoman wawancara digunakan sebagai acuan peneliti dalam 

mengajukan pertanyaan kepada informan terkait kepemimpinan religius 

kepala sekolah di SMK Negeri 2 Kerinci. 

2. Pedoman Observasi 

 Pedoman observasi digunakan untuk membantu peneliti dalam 

mengamati situasi, kondisi, dan aktivitas yang berkaitan dengan budaya 

religius serta kepemimpinan religius kepala sekolah di sekolah. 

3. Dokumentasi 

 Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian berupa 

foto, arsip, dan dokumen sekolah yang berkaitan dengan penelitian. 

F.  Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles 

dan Huberman dalam Sugiyono, yaitu analisis data dilakukan secara interaktif 

dan berlangsung terus menerus sampai data dianggap jenuh. Adapun langkah-

langkah analisis data sebagai berikut: 
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1. Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi yang berkaitan dengan kepemimpinan religius kepala 

sekolah di SMK Negeri 2 Kerinci. 

2. Reduksi Data 

 Reduksi data merupakan proses pemilihan, penyederhanaan, dan 

pemusatan perhatian terhadap data yang diperoleh di lapangan sehingga 

data menjadi lebih terarah dan sesuai dengan fokus penelitian (Rijali, 

2018). 

3. Penyajian Data 

 Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian naratif agar 

memudahkan peneliti dalam memahami hasil penelitian dan menarik 

kesimpulan (Rijali, 2018). 

4. Penarikan Kesimpulan 

 Penarikan kesimpulan dilakukan setelah seluruh data dianalisis 

sehingga diperoleh gambaran mengenai kepemimpinan religius kepala 

sekolah di SMK Negeri 2 Kerinci beserta dampaknya terhadap warga 

sekolah. 

G.  Teknik Keabsahan Data 

Untuk memperoleh data yang valid dan dapat dipercaya, penelitian ini 

menggunakan teknik triangulasi, yaitu sebagai berikut: 
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1. Triangulasi Metode 

 Triangulasi metode adalah merupakan triangulasi yang berusaha 

mengecek keabsahan data temuan hasil riset. Triangulasi metode dapat 

dilakukan dengan menggunakan lebih dari satu metode pengumpulan data 

untuk mendapatkan data atau informasi yang sama. Pelaksanaannya dapat 

pula dilakukan melalui cara chek dan re-chek. 

2. Triangulasi Sumber 

 Triangulasi sumber berarti membandingkan dengan mengecek 

ulang derajat kepercayaan suatu informasi atau data yang diperoleh 

melalui sumber yang berbeda. Misalnya: membandingkan hasil observasi 

dan wawancara, membandingkan antara apa yang dikatakan informan 

sumber data saat berada pada situasi umum dengan yang dikatakanya 

secara pribadi, atau membandingkan hasil wawancara dengan dokumen 

yang ada. 

3. Triangulasi Waktu 

Triangulasi waktu digunakan untuk validasi data yang berkaitan dengan 

perubahan suatu proses dan perilaku manusia, karena perilaku manusia 

mengalami perubahan dari waktu ke waktu. Oleh karena itu, untuk 

memperoleh data yang sahih dan kredibel, misalnya melalui observasi, 
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maka peneliti perlu mengadakan pengamatan yang tidak hanya satu kali 

pengamatan saja, tetapi mengulanginya kembali pada waktu yang lain, 

dihari yang sama (pagi-siang-malam) atau pada hari- hari berikutnya 

(Haryoko, 2020). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Penerapan kepemimpinan religius kepala sekolah di SMK Negeri 2 

Kerinci 

a. Nilai Moral dan Agama 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah SMK Negeri 

2 Kerinci pada tanggal 03 Februari mengenai nilai moral dan agama, 

dapat disimpulkan bahwa: 

“Nilai moral dan agama di sekolah diterapkan secara menyeluruh 

dan terintegrasi dalam seluruh aktivitas pendidikan dengan 

melibatkan seluruh warga sekolah. Penerapannya dilakukan setiap 

hari melalui kegiatan rutin seperti sholat berjamaah, sholawat, doa 

sebelum belajar, serta pembelajaran Al-Qur’an, yang diperkuat 

dengan kegiatan keagamaan lainnya. Selain itu, penerapan 

dilakukan di berbagai lingkungan sekolah melalui kegiatan 

intrakurikuler, ekstrakurikuler, dan kokurikuler yang saling 

mendukung, serta didukung oleh pembiasaan dan pengawasan. 

Secara keseluruhan, tujuan utamanya adalah membentuk peserta 

didik yang berakhlak mulia, beriman, dan bertakwa.” 

Untuk membuktikan hasil wawancara dengan kepala sekolah diatas, 

peneliti melakukan observasi pada tanggal 06 April 2026 mengenai 

hal tersebut yang hasilnya Terlihat oleh peneliti bahwa penerapan nilai 

moral dan agama dilakukan secara menyeluruh dengan melibatkan 

siswa dan guru melalui kegiatan rutin seperti sholat berjamaah, 

sholawat, doa, dan pembelajaran Al-Qur’an. Penerapan tersebut juga 

terlihat oleh peneliti berlangsung di berbagai lingkungan sekolah, 

seperti di kelas dan masjid, melalui pembiasaan dan kegiatan 

pembelajaran. 
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Selanjutnya untuk hasil dokumentasinya, peneliti lampirkan pada 

lampiran. 

Untuk mengkonfirmasi data yang peneliti dapatkan dari kepala 

sekolah, peneliti menggali lagi informasi dari guru-guru mengenai 

nilai moral dan agama yang mana hasilnya sebagai berikut: 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan guru FD, RV, FT, dan 

UW SMK Negeri 2 Kerinci mengenai nilai moral dan agama pada 

tanggal 03 Februari 2026, dapat disimpulkan bahwa: 

“Penerapan nilai moral dan agama di sekolah dilakukan melalui 

kegiatan sholat Dzuhur berjamaah, pembacaan sholawat Busyro, 

doa sebelum belajar, pembelajaran tahsin Al-Qur’an, serta kegiatan 

keagamaan lainnya yang dilaksanakan setiap hari di kelas maupun 

di masjid sekolah. Seluruh guru dan siswa terlibat dalam kegiatan 

religius tersebut melalui program intrakurikuler, ekstrakurikuler, 

dan kokurikuler secara rutin dan berkelanjutan. Penerapan nilai 

moral dan agama bertujuan membentuk siswa yang beriman, 

bertakwa, berakhlak mulia, disiplin, dan memiliki perilaku yang 

baik dalam kehidupan sehari-hari.” 

 Selanjutnya peneliti melakukan wawancara berikutnya dengan 

beberapa orang guru LA, JT, ER, dan AP dapat disimpulkan hasil 

wawancaranya sebagai berikut: 

“Nilai moral dan agama diterapkan melalui kegiatan intrakurikuler, 

ekstrakurikuler, dan kokurikuler seperti pembelajaran tahsin Al-

Qur’an, doa bersama, pembacaan sholawat, kultum, dan sholat 

berjamaah yang dilakukan secara rutin setiap hari di lingkungan 

sekolah. Seluruh kegiatan tersebut melibatkan guru dan siswa 

secara aktif dengan guru sebagai pembimbing dan teladan selama 

kegiatan berlangsung. Tujuan penerapan nilai moral dan agama 

adalah membentuk siswa yang religius, disiplin, sopan, 

bertanggung jawab, dan terbiasa menjalankan ajaran agama dalam 

kehidupan sehari-hari.” 
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 Selanjutnya peneliti melakukan wawancara berikutnya dengan 

beberapa orang guru YD, LY, YE, dan MA dapat disimpulkan hasil 

wawancaranya sebagai berikut: 

“Penerapan nilai moral dan agama dilakukan melalui pembiasaan 

membaca sholawat Busyro setiap pagi, doa bersama, pembelajaran 

tahsin Al-Qur’an, sholat berjamaah, serta kegiatan hari besar Islam 

yang dilaksanakan secara rutin di kelas maupun di masjid sekolah. 

Kegiatan tersebut melibatkan seluruh warga sekolah agar tercipta 

budaya religius di lingkungan sekolah. Tujuan dari penerapan 

tersebut adalah membentuk siswa yang beriman, bertakwa, 

berakhlak baik, disiplin, dan memiliki karakter religius dalam 

kehidupan sehari-hari.” 

 Selanjutnya peneliti melakukan wawancara berikutnya dengan 

beberapa orang guru PY, RN, NT, dan SO dapat disimpulkan hasil 

wawancaranya sebagai berikut: 

“Kegiatan pembelajaran Al-Qur’an, doa sebelum belajar, 

pembacaan sholawat Busyro, sholat berjamaah, dan kegiatan hari 

besar Islam menjadi bentuk penerapan nilai moral dan agama di 

sekolah yang dilakukan secara rutin setiap hari di lingkungan 

sekolah. Seluruh kegiatan dilaksanakan dengan melibatkan guru 

dan siswa secara aktif melalui program keagamaan sekolah. 

Penerapan nilai moral dan agama bertujuan membentuk siswa yang 

beriman, bertakwa, disiplin, sopan, dan memiliki akhlak mulia 

dalam kehidupan sehari-hari.” 

 Selanjutnya peneliti melakukan wawancara berikutnya dengan 

beberapa orang guru RK, AL, JF, dan RA dapat disimpulkan hasil 

wawancaranya sebagai berikut: 

“Nilai moral dan agama diterapkan melalui kegiatan doa bersama, 

pembelajaran agama, pembacaan sholawat Busyro, pembelajaran 

tahsin Al-Qur’an, serta sholat berjamaah yang dilakukan setiap hari 

di lingkungan sekolah. Seluruh warga sekolah ikut terlibat dalam 

kegiatan religius tersebut melalui pembiasaan dan bimbingan guru 

agar tercipta budaya religius di sekolah. Tujuan penerapan tersebut 
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adalah membentuk siswa yang disiplin, beriman, bertakwa, dan 

memiliki perilaku yang baik sesuai nilai-nilai agama.” 

 Selanjutnya peneliti melakukan wawancara berikutnya dengan 

beberapa orang guru AY, IH, RP, dan RS dapat disimpulkan hasil 

wawancaranya sebagai berikut: 

“Penerapan nilai moral dan agama dilakukan setiap hari melalui 

kegiatan sholat berjamaah, pembacaan sholawat pagi, 

pembelajaran tahsin Al-Qur’an, doa bersama, dan pembelajaran 

agama yang dilaksanakan di lingkungan sekolah. Kegiatan tersebut 

melibatkan seluruh warga sekolah dengan guru memberikan contoh 

dan bimbingan agar siswa terbiasa menjalankan nilai religius 

dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan dari penerapan tersebut 

adalah membentuk siswa yang religius, disiplin, sopan santun, dan 

memiliki akhlak yang baik.” 

 Selanjutnya peneliti melakukan wawancara berikutnya dengan 

beberapa orang guru PA dapat disimpulkan hasil wawancaranya 

sebagai berikut: 

“Penerapan nilai moral dan agama dilakukan melalui kegiatan 

pembelajaran tahsin Al-Qur’an, sholat Dzuhur berjamaah, doa 

sebelum belajar, dan pembacaan sholawat Busyro setiap pagi yang 

dilaksanakan secara rutin di lingkungan sekolah. Kegiatan tersebut 

bertujuan membentuk siswa yang berakhlak mulia, disiplin, dan 

memiliki keimanan yang kuat sehingga terbiasa menjalankan nilai 

religius dalam kehidupan sehari-hari.” 

 

 Untuk membuktikan hasil wawancara dengan guru diatas, 

peneliti melakukan observasi pada tanggal 06 April 2026 mengenai 

hal tersebut yang hasilnya terlihat bahwa kepala sekolah menerapkan 

nilai moral dan agama melalui kegiatan rutin seperti sholat dzuhur 

berjamaah, doa sebelum dan sesudah pembelajaran, serta 

pembelajaran Al-Qur’an dan tahsin yang dilakukan secara rutin di 
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kelas, masjid, dan lingkungan sekolah. Kegiatan tersebut juga terlihat 

melibatkan seluruh warga sekolah, baik siswa maupun guru, sebagai 

bentuk pembiasaan dan budaya religius di sekolah. Selain itu, guru 

juga terlihat memberikan nilai moral dan agama dalam pelaksanaan 

kegiatan keagamaan, tidak hanya diajarkan tetapi juga diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Namun, pada kegiatan pembacaan 

sholawat Busyro, peneliti hanya melihat pelaksanaannya pada hari 

Senin saja, tidak dilakukan setiap hari. kegiatan ramadhan dan MTQ 

juga tidak terlihat oleh peneliti karena tidak bertepatan dengan waktu 

pelaksanaan observasi penelitian. 

Selanjutnya untuk hasil dokumentasinya, peneliti lampirkan pada 

lampiran. 

Untuk mengkonfirmasi data yang peneliti dapatkan dari kepala 

sekolah dan guru, peneliti menggali lagi informasi dari siswa 

mengenai nilai moral dan agama yang mana hasilnya sebagai berikut: 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa AD dan AF SMK 

Negeri 2 Kerinci mengenai nilai moral dan agama pada tanggal 20 

April 2026, dapat disimpulkan bahwa: 

“Bentuk penerapan nilai moral dan agama di sekolah dilakukan 

melalui berbagai kegiatan rutin seperti pembacaan sholawat, doa 

sebelum dan sesudah belajar, mata pelajaran tahsin, sholat dzuhur 

berjamaah, kultum, serta kegiatan keagamaan lainnya. Kegiatan 

tersebut diterapkan kepada seluruh warga sekolah dan dilakukan 

setiap hari di kelas, masjid, maupun lingkungan sekolah lainnya. 

Tujuannya agar siswa memiliki sikap disiplin, sopan santun, rasa 

hormat kepada guru dan teman, serta kebiasaan beribadah yang 
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baik. Penerapan tersebut dilakukan melalui kegiatan rutin 

keagamaan, pembiasaan sehari-hari, arahan guru, serta pengawasan 

dari pihak sekolah agar siswa terbiasa melakukan hal-hal positif 

dalam kehidupan sehari-hari.” 

 

 Selanjutnya peneliti melakukan wawancara berikutnya dengan 

beberapa orang siswa AC, MN, dan AO dapat disimpulkan hasil 

wawancaranya sebagai berikut: 

“Nilai moral dan agama diterapkan melalui pembiasaan kegiatan 

religius setiap hari seperti sholat berjamaah, pembacaan sholawat 

pagi, doa bersama sebelum belajar, membaca Al-Qur’an, dan 

kegiatan keagamaan lainnya yang dilakukan di kelas, masjid 

sekolah, dan lingkungan sekolah lainnya. Penerapan tersebut 

ditujukan kepada seluruh warga sekolah melalui kegiatan rutin 

keagamaan, pemberian contoh yang baik oleh guru, serta arahan 

dari kepala sekolah dan guru agar siswa lebih disiplin mengikuti 

kegiatan religius. Tujuannya agar siswa memiliki akhlak yang baik, 

disiplin, sikap saling menghargai, serta rajin beribadah dalam 

kehidupan sehari-hari.” 

 

Untuk membuktikan hasil wawancara dengan siswa diatas, peneliti 

melakukan observasi pada tanggal 20 April 2026 mengenai hal 

tersebut yang hasilnya terlihat bahwa penerapan nilai moral dan 

agama di sekolah dilakukan melalui kegiatan rutin seperti sholat 

Dzuhur berjamaah, pembacaan sholawat, doa sebelum dan sesudah 

belajar, tahsin Al-Qur’an, serta kultum yang dilaksanakan di kelas, 

masjid, dan lingkungan sekolah. Peneliti juga melihat guru 

memberikan arahan dan keteladanan dalam kegiatan religius sehingga 

siswa dibiasakan bersikap disiplin, sopan santun, dan rajin beribadah. 

Namun, tidak terlihat oleh peneliti apakah seluruh siswa mengikuti 

kegiatan keagamaan atas kesadaran diri sendiri atau hanya karena 
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takut ditegur guru. Peneliti juga tidak melihat secara langsung tingkat 

keimanan, konsistensi penerapan nilai moral dan agama di luar 

sekolah 

b. Keteladanan 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah SMK Negeri 

2 Kerinci pada tanggal 03 Februari mengenai keteladanan, dapat 

disimpulkan bahwa: 

“Kepala sekolah menerapkan keteladanan melalui perilaku sehari-

hari yang mencerminkan sikap disiplin, tanggung jawab, kejujuran, 

keadilan, serta kesopanan dalam bertindak dan berbicara. 

Keteladanan tersebut ditujukan kepada seluruh warga sekolah, baik 

guru, tenaga kependidikan, maupun peserta didik, dan diterapkan 

secara konsisten setiap hari di seluruh lingkungan sekolah. Hal ini 

dilakukan karena kepala sekolah ingin menjadi panutan dan 

memberikan contoh nyata bagi warga sekolah, bukan hanya 

melalui arahan atau perintah saja. Dalam pelaksanaannya, kepala 

sekolah menunjukkan keteladanan melalui tindakan langsung 

seperti datang tepat waktu, bekerja dengan sungguh-sungguh, 

menjaga komunikasi yang baik, serta bersikap adil kepada semua 

warga sekolah. Dengan demikian, keteladanan kepala sekolah 

dapat membentuk budaya sekolah yang disiplin, tertib, dan 

berkarakter positif.” 

 

Untuk membuktikan hasil wawancara dengan kepala sekolah 

diatas, peneliti melakukan observasi pada tanggal 06 April 2026 

mengenai hal tersebut yang hasilnya Terlihat oleh peneliti bahwa kepala 

sekolah menerapkan keteladanan melalui sikap disiplin, tanggung 

jawab, jujur, adil, dan sopan. keteladanan tersebut teramati diberikan 

kepada seluruh warga sekolah dan dilakukan setiap hari di lingkungan 

sekolah. Dalam pelaksanaannya, kepala sekolah memberi contoh 

langsung seperti datang tepat waktu dan bekerja sungguh-sungguh. Hal 
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ini menunjukkan perannya sebagai teladan dalam membangun budaya 

sekolah yang disiplin dan berkarakter. 

Selanjutnya untuk hasil dokumentasinya, peneliti lampirkan pada 

lampiran. 

Untuk mengkonfirmasi data yang peneliti dapatkan dari kepala 

sekolah, peneliti menggali lagi informasi dari guru-guru mengenai 

keteladanan yang mana hasilnya sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru FD, FT, RK, dan LY 

SMK Negeri 2 Kerinci pada tanggal 10 Februari mengenai 

keteladanan, dapat disimpulkan bahwa: 

“Bentuk keteladanan yang diterapkan kepala sekolah berupa 

disiplin waktu, berpakaian rapi, bersikap sopan, tanggung jawab, 

serta menjaga etika dalam pekerjaan sehari-hari. Keteladanan 

tersebut diterapkan kepada seluruh warga sekolah setiap hari di 

lingkungan sekolah melalui contoh langsung dalam sikap dan 

tindakan sehari-hari agar dapat menjadi panutan bagi guru maupun 

peserta didik sehingga tercipta lingkungan sekolah yang tertib dan 

disiplin.” 

 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara berikutnya dengan 

beberapa orang guru RV, PY, NT, dan SO dapat disimpulkan hasil 

wawancaranya sebagai berikut: 

“Keteladanan diterapkan setiap hari dalam berbagai kegiatan 

sekolah baik di ruang kerja, ruang guru, kelas, maupun lingkungan 

sekolah lainnya melalui sikap disiplin, tanggung jawab, sopan 

santun, dan etika dalam berkomunikasi kepada seluruh warga 

sekolah. Kepala sekolah memberikan contoh langsung dalam 

aktivitas sehari-hari agar dapat menjadi contoh yang baik bagi guru 

dan peserta didik sehingga tercipta budaya sekolah yang baik, 

tertib, dan saling menghargai antarwarga sekolah.” 
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Selanjutnya peneliti melakukan wawancara berikutnya dengan 

beberapa orang guru UW, AY, AL, dan YE dapat disimpulkan hasil 

wawancaranya sebagai berikut: 

“Keteladanan diterapkan secara konsisten setiap hari kepada 

seluruh warga sekolah melalui sikap disiplin, tanggung jawab, dan 

perilaku yang baik dalam keseharian. Penerapan tersebut terlihat 

dalam berbagai kegiatan sekolah baik saat kegiatan belajar, rapat, 

maupun kegiatan lainnya di lingkungan sekolah. Kepala sekolah 

memberikan contoh langsung dalam kehidupan sehari-hari agar 

tercipta budaya sekolah yang tertib, positif, dan meningkatkan 

kedisiplinan warga sekolah.” 

 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara berikutnya dengan 

beberapa orang guru LA, ER, RP, dan RA dapat disimpulkan hasil 

wawancaranya sebagai berikut: 

“Kepala sekolah menunjukkan keteladanan melalui sikap disiplin, 

tanggung jawab, sopan santun, serta menjaga etika dan kerapian di 

lingkungan sekolah. Keteladanan tersebut diterapkan kepada 

seluruh warga sekolah setiap hari melalui tindakan langsung dalam 

aktivitas sehari-hari agar dapat menjadi panutan bagi guru, staf, 

maupun peserta didik serta membangun budaya sekolah yang tertib 

dan positif.” 

 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara berikutnya dengan 

beberapa orang guru JT, IH, RS, dan AP dapat disimpulkan hasil 

wawancaranya sebagai berikut: 

“Keteladanan kepala sekolah terlihat dalam sikap disiplin, 

kejujuran, kepedulian, tanggung jawab, serta perlakuan yang adil 

kepada seluruh warga sekolah. Penerapan tersebut dilakukan setiap 

hari melalui tindakan nyata dan contoh langsung dalam kehidupan 

sehari-hari sehingga guru dan siswa dapat menjadikan kepala 

sekolah sebagai panutan dalam membangun karakter disiplin dan 

tanggung jawab di sekolah.” 
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Selanjutnya peneliti melakukan wawancara berikutnya dengan 

beberapa orang guru YD, MA, RN, dan PA dapat disimpulkan hasil 

wawancaranya sebagai berikut: 

“Penerapan keteladanan dilakukan dengan memberikan contoh 

langsung melalui sikap disiplin, tanggung jawab, sopan santun, 

profesional dalam bekerja, datang tepat waktu, bekerja dengan 

tertib, serta menjaga etika dan komunikasi yang baik dengan warga 

sekolah. Keteladanan tersebut diterapkan setiap hari di lingkungan 

sekolah agar tercipta budaya disiplin, tanggung jawab, dan budaya 

sekolah yang positif.” 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara berikutnya dengan 

beberapa orang guru JF dapat disimpulkan hasil wawancaranya 

sebagai berikut: 

“Penerapan keteladanan dilakukan melalui contoh langsung dalam 

kehidupan sehari-hari seperti datang tepat waktu, bekerja dengan 

tertib, dan menjaga hubungan baik dengan seluruh warga sekolah. 

Keteladanan tersebut diterapkan setiap hari kepada guru, staf, dan 

peserta didik agar dapat membangun karakter disiplin dan 

tanggung jawab di sekolah.” 

Untuk membuktikan hasil wawancara dengan guru diatas, peneliti 

melakukan observasi pada tanggal 06 April 2026 mengenai hal 

tersebut yang hasilnya Teramati oleh peneliti bahwa kepala sekolah 

menunjukkan keteladanan secara konsisten dalam kegiatan sehari-hari 

di sekolah melalui sikap disiplin, tanggung jawab, dan perilaku yang 

baik. hal ini terlihat pada saat datang tepat waktu, berpakaian rapi, 

serta bersikap sopan dalam berinteraksi dengan guru, siswa, dan 

tenaga kependidikan di berbagai lingkungan sekolah. selain itu, kepala 

sekolah juga terlibat langsung dalam berbagai aktivitas di ruang kerja, 

ruang guru, kelas, dan halaman sekolah, sehingga menjadi contoh 
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nyata bagi seluruh warga sekolah serta menciptakan suasana sekolah 

yang tertib dan positif. 

Selanjutnya untuk hasil dokumentasinya, peneliti lampirkan pada 

lampiran. 

Untuk mengkonfirmasi data yang peneliti dapatkan dari kepala 

sekolah dan guru, peneliti menggali lagi informasi dari siswa 

mengenai nilai keteladanan yang mana hasilnya sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa AC, AF, dan MN SMK 

Negeri 2 Kerinci pada tanggal 20 April 2026 mengenai keteladanan, 

dapat disimpulkan bahwa: 

“Bentuk keteladanan yang diterapkan kepala sekolah terlihat melalui 

sikap disiplin, datang tepat waktu, bersikap sopan, dan bertanggung 

jawab dalam menjalankan tugas sehari-hari. Keteladanan diterapkan 

kepada seluruh warga sekolah tanpa terkecuali, baik siswa, guru, 

maupun staf sekolah melalui sikap disiplin, tanggung jawab, dan cara 

berbicara yang baik. Keteladanan diterapkan setiap hari selama 

aktivitas sekolah berlangsung kepada seluruh warga sekolah melalui 

sikap tanggung jawab, disiplin waktu, dan cara berbicara yang sopan. 

Penerapan tersebut dilakukan di seluruh lingkungan sekolah dengan 

memberikan contoh nyata dalam tindakan sehari-hari agar siswa tidak 

hanya belajar akademik, tetapi juga memiliki sikap disiplin dan 

tanggung jawab.” 

 Selanjutnya peneliti melakukan wawancara berikutnya dengan 

beberapa orang siswa AD dan AO dapat disimpulkan hasil 

wawancaranya sebagai berikut: 

“Kepala sekolah menerapkan keteladanan dengan menunjukkan 

perilaku yang baik secara langsung serta memberikan arahan kepada 

siswa maupun guru. Keteladanan tersebut dilakukan setiap hari di 

seluruh lingkungan sekolah melalui sikap disiplin, ramah, dan peduli 

terhadap kebersihan serta aturan sekolah. Tujuan penerapan 
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keteladanan di sekolah adalah agar seluruh warga sekolah, terutama 

siswa, memiliki sikap disiplin, sopan santun, dan tanggung jawab 

dalam kehidupan sehari-hari. Untuk mencapai tujuan tersebut, kepala 

sekolah memberikan contoh langsung melalui sikap disiplin, datang 

tepat waktu, berpakaian rapi, menjaga kebersihan, dan berbicara sopan 

kepada seluruh warga sekolah. Keteladanan tersebut diterapkan setiap 

hari di seluruh lingkungan sekolah melalui tindakan nyata dan arahan 

kepada siswa maupun guru agar tercipta suasana sekolah yang tertib 

dan nyaman.” 

Untuk membuktikan hasil wawancara dengan siswa diatas, peneliti 

melakukan observasi pada tanggal 20 April 2026 mengenai hal 

tersebut yang hasilnya terlihat bahwa kepala sekolah menunjukkan 

keteladanan secara konsisten melalui sikap disiplin, tanggung jawab, 

sopan santun, serta penampilan yang rapi dalam kegiatan sehari-hari 

di sekolah. Peneliti mengamati kepala sekolah datang tepat waktu, 

berinteraksi dengan baik kepada guru, siswa, dan tenaga 

kependidikan, serta terlibat langsung dalam berbagai kegiatan di 

lingkungan sekolah seperti ruang kerja, ruang guru, kelas, halaman 

sekolah, dan kegiatan bersama. Selain itu, kepala sekolah juga terlihat 

memberikan contoh langsung dalam menjaga ketertiban, kebersihan, 

dan mematuhi aturan sekolah sehingga menjadi panutan bagi warga 

sekolah.  

Selanjutnya untuk hasil dokumentasinya, peneliti lampirkan pada 

lampiran ke (…..). 

c. Menciptakan Budaya Sekolah yang Religius 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah SMK Negeri 

2 Kerinci pada tanggal 03 Februari 2026 mengenai menciptakan 

budaya sekolah yang religius, dapat disimpulkan bahwa: 

“Kepala sekolah menciptakan budaya sekolah yang religius melalui 

pembiasaan seperti salam, sapa, senyum, doa sebelum dan sesudah 

pembelajaran, membaca Al-Qur’an, shalat berjamaah, dan kultum 

setelah sholat. kegiatan ini dilakukan setiap hari dan melibatkan 

seluruh warga sekolah di lingkungan sekolah seperti kelas, masjid, 

dan halaman. tujuannya untuk membentuk karakter siswa yang 

beriman, bertakwa, dan berakhlak baik melalui pembiasaan, 

keteladanan guru, dan kegiatan keagamaan yang rutin.” 

Untuk membuktikan hasil wawancara dengan siswa diatas, peneliti 

melakukan observasi pada tanggal 06 April 2026 mengenai hal 

tersebut yang hasilnya Terlihat oleh peneliti bahwa kepala sekolah 

menerapkan budaya religius melalui pembiasaan salam, sapa, senyum, 

doa sebelum dan sesudah pembelajaran, membaca Al-Qur’an, shalat 

berjamaah, dan kultum setelah shalat. Kegiatan tersebut teramati 

diberikan kepada seluruh warga sekolah dan dilaksanakan setiap hari 

di lingkungan sekolah, baik di kelas maupun di masjid. Dalam 

pelaksanaannya, kepala sekolah memberi contoh langsung dengan ikut 

serta dalam kegiatan keagamaan dan membiasakan warga sekolah 

menjalankannya secara konsisten. Hal ini menunjukkan perannya 

dalam membangun budaya sekolah yang religius dan berkarakter.  

Selanjutnya untuk hasil dokumentasinya, peneliti lampirkan pada 

lampiran. 
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Untuk mengkonfirmasi data yang peneliti dapatkan dari kepala 

sekolah, peneliti menggali lagi informasi dari guru-guru mengenai 

menciptakan budaya sekolah yang religius yang mana hasilnya 

sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru FD, LY, YE, dan RS 

SMK Negeri 2 Kerinci pada tanggal  10 Februari 2026 mengenai 

menciptakan budaya sekolah yang religius, dapat disimpulkan bahwa: 

“Pelaksanaan budaya religius di sekolah terlihat melalui 

pembiasaan salam, sapa, senyum, doa sebelum dan sesudah 

pembelajaran, membaca Al-Qur’an, serta shalat berjamaah yang 

dilakukan secara rutin setiap hari kepada seluruh warga sekolah di 

lingkungan sekolah seperti kelas, masjid, dan halaman sekolah. 

Penerapan budaya religius tersebut dilakukan melalui pembiasaan 

dan pembinaan akhlak agar siswa memiliki perilaku yang baik, 

disiplin, serta terbiasa menjalankan nilai-nilai agama dalam 

kehidupan sehari-hari.” 

 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara berikutnya dengan 

beberapa orang guru RV, MA, RK, dan AL dapat disimpulkan hasil 

wawancaranya sebagai berikut: 

“Seluruh warga sekolah, baik siswa, guru, maupun tenaga 

kependidikan terlibat dalam penerapan budaya religius melalui 

kegiatan doa bersama, membaca Al-Qur’an, shalat berjamaah, 

kultum, dan kegiatan keagamaan lainnya yang dilakukan setiap 

hari di lingkungan sekolah. Kegiatan tersebut bertujuan 

menciptakan suasana sekolah yang religius serta membentuk siswa 

yang memiliki keimanan yang kuat, disiplin, sopan santun, dan 

akhlak yang baik.” 

 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara berikutnya dengan 

beberapa orang guru FT, AP, JF, dan RP dapat disimpulkan hasil 

wawancaranya sebagai berikut: 
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“Budaya religius diterapkan melalui pembiasaan yang konsisten, 

keteladanan guru, serta kegiatan seperti tadarus Al-Qur’an, doa 

bersama, dan shalat berjamaah yang dilakukan setiap hari di kelas, 

masjid, dan lingkungan sekolah. Penerapan tersebut dilakukan 

kepada seluruh warga sekolah agar siswa terbiasa menerapkan 

nilai-nilai religius, memiliki akhlak yang baik, disiplin, dan 

menjalankan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari.” 

 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara berikutnya dengan 

beberapa orang guru UW, JT, AY, dan RN dapat disimpulkan hasil 

wawancaranya sebagai berikut: 

“Budaya religius dilaksanakan secara rutin mulai dari pagi hingga 

kegiatan sekolah selesai melalui doa bersama, membaca Al-

Qur’an, shalat berjamaah, kultum, dan pembinaan akhlak. Kegiatan 

tersebut dilakukan secara konsisten kepada seluruh warga sekolah 

di lingkungan sekolah agar tercipta suasana sekolah yang religius 

serta membentuk siswa yang memiliki keimanan yang kuat, 

disiplin, dan perilaku yang baik.” 

 Selanjutnya peneliti melakukan wawancara berikutnya dengan 

beberapa orang guru LA, NT, IH, dan PY dapat disimpulkan hasil 

wawancaranya sebagai berikut: 

“Tujuan penerapan budaya religius di sekolah adalah membentuk 

siswa yang beriman, bertakwa, disiplin, sopan, dan memiliki 

akhlak yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Untuk mendukung 

hal tersebut, sekolah melaksanakan kegiatan doa bersama, 

membaca Al-Qur’an, shalat berjamaah, dan pembinaan akhlak 

secara rutin setiap hari agar nilai-nilai religius dapat tertanam dan 

menjadi kebiasaan siswa di lingkungan sekolah.” 

 Selanjutnya peneliti melakukan wawancara berikutnya dengan 

beberapa orang guru ER, SO, RA, dan PA dapat disimpulkan hasil 

wawancaranya sebagai berikut: 

“Budaya religius diterapkan melalui kegiatan doa sebelum dan 

sesudah pembelajaran, membaca Al-Qur’an, shalat berjamaah, 

kultum, dan kegiatan ibadah lainnya yang dilakukan secara rutin 

setiap hari di kelas, masjid, dan lingkungan sekolah. Kegiatan 
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tersebut melibatkan seluruh warga sekolah melalui pembiasaan dan 

keteladanan guru agar siswa terbiasa bersikap disiplin, sopan 

santun, dan memiliki akhlak yang baik.” 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara berikutnya dengan 

beberapa orang guru YD dapat disimpulkan hasil wawancaranya 

sebagai berikut: 

“Pembiasaan salam, sapa, senyum, doa bersama, membaca Al-

Qur’an, serta shalat berjamaah menjadi bagian dari budaya religius 

yang diterapkan di sekolah secara rutin setiap hari kepada seluruh 

warga sekolah. Dengan penerapan budaya religius tersebut, siswa 

diharapkan memiliki perilaku yang baik, bertanggung jawab, 

disiplin, dan terbiasa menjalankan ajaran agama dalam kehidupan 

sehari-hari.” 

Untuk membuktikan hasil wawancara dengan guru diatas, peneliti 

melakukan observasi pada tanggal 06 April 2026 mengenai hal 

tersebut yang hasilnya terlihat bahwa budaya religius di sekolah telah 

diterapkan melalui berbagai kegiatan rutin seperti salam, sapa, 

senyum, doa sebelum dan sesudah pembelajaran, membaca Al-

Qur’an, shalat berjamaah, serta kultum yang dilaksanakan di kelas, 

masjid, dan lingkungan sekolah. Peneliti juga mengamati bahwa guru 

turut memberikan keteladanan dalam pelaksanaan kegiatan religius 

sehingga tercipta suasana sekolah yang religius, tertib, dan disiplin. 

Selain itu, siswa terlihat dibiasakan untuk bersikap sopan, 

menghormati guru, serta mengikuti kegiatan keagamaan secara rutin 

sebagai bagian dari budaya sekolah sehari-hari. 

Selanjutnya untuk hasil dokumentasinya, peneliti lampirkan pada 

lampiran. 
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Untuk mengkonfirmasi data yang peneliti dapatkan dari kepala 

sekolah dan guru, peneliti menggali lagi informasi dari siswa 

mengenai menciptakan budaya sekolah yang religius yang mana 

hasilnya sebagai berikut: 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa AD SMK Negeri 2 

Kerinci pada tanggal 20 April 2026 mengenai menciptakan budaya 

sekolah yang religius, dapat disimpulkan bahwa:  

“Kepala sekolah telah menerapkan budaya sekolah yang religius 

melalui berbagai kegiatan keagamaan dan pembiasaan nilai moral 

di sekolah. bentuk budaya religius tersebut terlihat dari kegiatan 

sholat Dzuhur berjamaah, membaca doa sebelum dan sesudah 

pembelajaran, pembacaan sholawat setiap pagi, serta pembiasaan 

sikap sopan santun kepada guru dan sesama siswa. budaya religius 

ini diterapkan kepada seluruh warga sekolah, baik siswa, guru, 

maupun staf sekolah, dan dilaksanakan setiap hari di lingkungan 

sekolah seperti di kelas, masjid, dan area sekolah lainnya. 

Tujuannya untuk membentuk siswa yang disiplin, berakhlak baik, 

dan rajin beribadah melalui kegiatan keagamaan, pembiasaan 

sehari-hari, serta arahan dan pengawasan dari guru.” 

 

 Selanjutnya peneliti melakukan wawancara berikutnya dengan 

beberapa orang siswa AF dan AO dapat disimpulkan hasil 

wawancaranya sebagai berikut: 

“Seluruh warga sekolah ikut terlibat dalam penerapan budaya 

religius melalui kegiatan doa bersama, membaca Al-Qur’an, shalat 

berjamaah, kultum, serta pembiasaan perilaku religius yang 

dilakukan setiap hari di lingkungan sekolah. Tujuan penerapan 

budaya religius tersebut adalah membentuk siswa yang beriman, 

disiplin, sopan santun, rajin beribadah, dan memiliki akhlak yang 

baik dalam kehidupan sehari-hari. Namun, menurut siswa AF 

masih ada beberapa siswa yang belum sepenuhnya menerapkan 

sikap tersebut.” 
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 Selanjutnya peneliti melakukan wawancara berikutnya dengan 

beberapa orang siswa AC dan MN dapat disimpulkan hasil 

wawancaranya sebagai berikut: 

“Budaya religius diterapkan setiap hari melalui kegiatan membaca Al-

Qur’an, doa bersama, shalat berjamaah, serta pembinaan akhlak dan 

arahan dari guru di lingkungan sekolah. Penerapan tersebut dilakukan 

kepada seluruh warga sekolah agar siswa tidak hanya berkembang 

dalam bidang akademik, tetapi juga terbiasa bersikap disiplin, 

bertanggung jawab, sopan, dan memiliki akhlak yang baik sesuai 

nilai-nilai agama.” 

 

Untuk membuktikan hasil wawancara dengan siswa diatas, peneliti 

melakukan observasi pada tanggal 20 April 2026 mengenai hal 

tersebut yang hasilnya terlihat bahwa budaya sekolah religius telah 

diterapkan melalui kegiatan rutin seperti sholat dzuhur berjamaah, doa 

sebelum dan sesudah pembelajaran, pembacaan sholawat, serta 

membaca Al-Qur’an bersama di lingkungan sekolah. Peneliti juga 

mengamati adanya kerja sama antara kepala sekolah dan guru dalam 

membiasakan kegiatan keagamaan sehingga tercipta suasana sekolah 

yang tertib, disiplin, dan religius. Selain itu, siswa terlihat sudah 

terbiasa bersikap sopan, menghormati guru, serta mengikuti kegiatan 

ibadah sebagai bagian dari pembiasaan nilai moral dan agama di 

sekolah. Kegiatan keagamaan juga tampak memberikan dampak pada 

pembentukan sikap disiplin, tanggung jawab, dan kebiasaan beribadah 

siswa dalam kegiatan sehari-hari di sekolah. 

Selanjutnya untuk hasil dokumentasinya, peneliti lampirkan pada 

lampiran. 
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d. Pengambilan Keputusan yang Bijak dan Bermoral 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah SMK Negeri 

2 Kerinci pada tanggal 03 Februari 2026 mengenai pengambilan 

keputusan yang bijak dan bermoral, dapat disimpulkan bahwa: 

“Kepala sekolah menerapkan pengambilan keputusan yang bijak 

dengan tidak hanya berpedoman pada aturan formal, tetapi juga 

mempertimbangkan nilai moral dan agama. Hal ini terlihat dalam 

penegakan disiplin, kewajiban ibadah, serta penanganan masalah 

siswa yang lebih mengutamakan pembinaan daripada hukuman. 

Keputusan tersebut berlaku bagi seluruh warga sekolah, baik siswa, 

guru, maupun tenaga kependidikan, dan diterapkan dalam berbagai 

kegiatan sekolah. Dalam pelaksanaannya, kepala sekolah 

mengutamakan musyawarah serta mempertimbangkan berbagai 

aspek agar keputusan yang diambil bersifat adil, mendidik, dan 

dapat diterima oleh seluruh warga sekolah.” 

Untuk membuktikan hasil wawancara dengan kepala sekolah 

diatas, peneliti melakukan observasi pada tanggal 06 April 2026 

mengenai hal tersebut yang hasilnya Terlihat oleh peneliti bahwa 

kepala sekolah menerapkan pengambilan keputusan yang bijak dan 

bermoral dengan mempertimbangkan aturan, nilai agama, dan moral. 

Hal ini terlihat dalam penegakan disiplin, kewajiban ibadah, serta 

penanganan masalah siswa yang lebih mengutamakan pembinaan 

daripada hukuman. Keputusan tersebut diterapkan pada berbagai 

situasi di sekolah dan melibatkan musyawarah dengan pihak terkait 

sehingga bersifat adil, mendidik, dan berdampak positif bagi seluruh 

warga sekolah. 

Selanjutnya untuk hasil dokumentasinya, peneliti lampirkan pada 

lampiran. 
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Untuk mengkonfirmasi data yang peneliti dapatkan dari kepala 

sekolah, peneliti menggali lagi informasi dari guru-guru mengenai 

pengambilan keputusan yang bijak dan bermoral yang mana hasilnya 

sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru FD, FT, SO, dan IH 

SMK Negeri 2 Kerinci pada tanggal 04 Maret 2026 mengenai 

pengambilan keputusan yang bijak dan bermoral, dapat disimpulkan 

bahwa: 

“Pengambilan keputusan di sekolah lebih mengutamakan 

pembinaan siswa dengan tetap mempertimbangkan nilai moral dan 

agama. Bentuk keputusan tersebut terlihat dalam penegakan 

disiplin, kewajiban ibadah, serta penanganan masalah siswa yang 

lebih menekankan pembinaan daripada hukuman. Keputusan 

diterapkan kepada seluruh warga sekolah dan dilakukan saat ada 

masalah atau kebijakan tertentu. Dalam pelaksanaannya, kepala 

sekolah bermusyawarah bersama guru agar keputusan yang diambil 

lebih adil, mendidik, dan dapat diterima semua pihak.” 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara berikutnya dengan 

beberapa orang guru RV, LA, RK, dan AY dapat disimpulkan hasil 

wawancaranya sebagai berikut: 

“Pengambilan keputusan di sekolah dilakukan dengan 

mempertimbangkan aturan, nilai agama, moral, dan kondisi siswa 

agar keputusan yang diambil lebih bijak dan mendidik. Keputusan 

diterapkan kepada seluruh warga sekolah ketika ada masalah atau 

kebijakan baru yang perlu dijalankan. Dalam prosesnya, kepala 

sekolah berdiskusi bersama guru dan pihak terkait agar keputusan 

lebih adil serta dapat diterima seluruh warga sekolah.” 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara berikutnya dengan 

beberapa orang guru UW, PY, PA, dan YE dapat disimpulkan hasil 

wawancaranya sebagai berikut: 
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“Setiap pengambilan keputusan di sekolah selalu 

mempertimbangkan nilai agama dan moral, terutama dalam 

penegakan disiplin, kewajiban ibadah, dan pembinaan siswa. 

Keputusan tersebut berlaku untuk seluruh warga sekolah dan 

dilakukan ketika ada masalah atau kebijakan tertentu. Proses 

pengambilan keputusan dilakukan melalui musyawarah bersama 

guru dan pihak terkait agar keputusan yang diambil tetap adil, 

bijaksana, dan memiliki nilai pendidikan bagi siswa.” 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara berikutnya dengan 

beberapa orang guru JT, MA, NT, dan RP dapat disimpulkan hasil 

wawancaranya sebagai berikut: 

“Pengambilan keputusan biasanya dilakukan ketika ada masalah 

atau situasi tertentu yang membutuhkan penyelesaian segera di 

sekolah. Pelaksanaannya dilakukan di ruang rapat maupun 

langsung di lingkungan sekolah sesuai kondisi yang terjadi. Dalam 

prosesnya, kepala sekolah berdiskusi bersama guru dan pihak 

terkait sebelum menetapkan keputusan agar keputusan lebih adil, 

bijaksana, dan tetap memiliki nilai pendidikan bagi siswa.” 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara berikutnya dengan 

beberapa orang guru ER, AP, LY, dan JF dapat disimpulkan hasil 

wawancaranya sebagai berikut: 

“Pengambilan keputusan dilakukan melalui musyawarah bersama 

guru dan pihak terkait agar keputusan yang diambil lebih bijak dan 

mendidik. Keputusan tersebut diterapkan kepada seluruh warga 

sekolah dan dilakukan di forum rapat maupun langsung di 

lingkungan sekolah sesuai situasi yang terjadi. Bentuk keputusan 

yang diterapkan lebih diarahkan pada pembinaan karakter siswa 

melalui kedisiplinan, kewajiban ibadah, dan penyelesaian masalah 

siswa secara edukatif.” 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara berikutnya dengan 

beberapa orang guru YD, RN, RA, RS, dan AL dapat disimpulkan 

hasil wawancaranya sebagai berikut: 

“Keputusan di sekolah lebih diarahkan pada pembinaan karakter 

siswa melalui disiplin, kewajiban ibadah, dan kegiatan keagamaan. 
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Keputusan tersebut berlaku untuk seluruh warga sekolah dan 

diterapkan ketika ada masalah atau kebijakan tertentu. Dalam 

pelaksanaannya, kepala sekolah bermusyawarah bersama guru 

dengan mempertimbangkan aturan sekolah serta kondisi siswa agar 

keputusan lebih mendidik, adil, dan tetap mengandung nilai moral 

serta agama.” 

Untuk membuktikan hasil wawancara dengan guru diatas, peneliti 

melakukan observasi pada tanggal 06 April 2026 mengenai hal 

tersebut yang hasilnya terlihat bahwa pengambilan keputusan di 

sekolah dilakukan melalui musyawarah antara kepala sekolah dan 

guru yang membahas berbagai hal terkait pembinaan siswa, terutama 

dalam aspek kedisiplinan, kewajiban ibadah, dan penanganan 

pelanggaran. Hal ini tampak dari adanya rapat guru, diskusi internal, 

serta pengarahan kepala sekolah sebelum suatu kebijakan diterapkan. 

Hasil keputusan tersebut kemudian terlihat dalam pelaksanaan 

kegiatan sehari-hari di sekolah, seperti penegakan aturan disiplin. 

Namun demikian, peneliti tidak melihat secara langsung seluruh 

proses diskusi pengambilan keputusan secara menyeluruh karena 

sebagian kegiatan dilakukan dalam forum internal tertutup, sehingga 

yang dapat diamati lebih banyak berupa hasil keputusan dan 

penerapannya di lingkungan sekolah. 

Selanjutnya untuk hasil dokumentasinya, peneliti lampirkan pada 

lampiran. 

Untuk mengkonfirmasi data yang peneliti dapatkan dari kepala 

sekolah, peneliti menggali lagi informasi dari siswa mengenai 
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pengambilan keputusan yang bijak dan bermoral yang mana hasilnya 

sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa AF dan AO SMK 

Negeri 2 Kerinci pada tanggal 20 April 2026 mengenai pengambilan 

keputusan yang bijak dan bermoral, dapat disimpulkan bahwa: 

“Keputusan di sekolah diambil dengan cara tidak langsung 

memberi hukuman, tetapi memberi kesempatan untuk menjelaskan 

masalah terlebih dahulu melalui musyawarah dan diskusi. Hal ini 

diterapkan kepada seluruh warga sekolah setiap hari dalam 

kegiatan pembelajaran maupun penyelesaian masalah di sekolah. 

Tujuannya agar siswa dapat berpikir sebelum bertindak, bersikap 

disiplin, jujur, dan bertanggung jawab serta mampu mengambil 

keputusan yang tidak merugikan orang lain. Penerapannya 

dilakukan melalui arahan dan nasihat guru, pembiasaan, 

musyawarah, serta keteladanan guru dan kepala sekolah, meskipun 

masih ada siswa yang belum konsisten menerapkannya.” 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara berikutnya dengan 

beberapa orang siswa AD dapat disimpulkan hasil wawancaranya 

sebagai berikut: 

“Pengambilan keputusan di sekolah dilakukan secara bijak melalui 

musyawarah, kejujuran, dan keadilan dengan mempertimbangkan 

kedua pihak saat ada masalah. Hal ini diterapkan kepada seluruh 

warga sekolah setiap hari dalam berbagai kegiatan di lingkungan 

sekolah. Tujuannya agar siswa mampu bersikap bertanggung 

jawab, jujur, serta dapat membedakan benar dan salah. 

Penerapannya dilakukan melalui bimbingan guru, keteladanan, 

serta pembiasaan dalam kegiatan sekolah.” 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara berikutnya dengan 

beberapa orang siswa AC dapat disimpulkan hasil wawancaranya 

sebagai berikut: 

“Pengambilan keputusan di sekolah dilakukan melalui 

musyawarah, sikap saling menghargai, dan tidak menggunakan 
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emosi. Kegiatan ini diterapkan kepada seluruh warga sekolah dan 

berlangsung setiap hari dalam kegiatan pembelajaran maupun 

aktivitas sekolah lainnya. tujuannya agar siswa memiliki sikap 

jujur, disiplin, dan bertanggung jawab. Penerapannya dilakukan 

melalui pembiasaan, bimbingan guru, kegiatan keagamaan, dan 

keteladanan.” 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara berikutnya dengan 

beberapa orang siswa MN dapat disimpulkan hasil wawancaranya 

sebagai berikut: 

“Sekolah sudah berusaha menerapkan pengambilan keputusan 

yang bijak, tetapi masih ada siswa yang belum sepenuhnya 

memahami dan kadang mengambil keputusan tanpa berpikir 

panjang. Penerapan ini dilakukan setiap hari kepada seluruh siswa 

dan guru dalam berbagai kegiatan sekolah. Tujuannya agar siswa 

memiliki sikap disiplin, bertanggung jawab, dan mampu 

membedakan keputusan yang baik dan buruk. Penerapannya 

melalui nasihat guru, aturan sekolah, dan pembiasaan kegiatan 

religius.” 

 

Untuk membuktikan hasil wawancara dengan kepala sekolah diatas, 

peneliti melakukan observasi pada tanggal 06 April 2026 mengenai 

hal tersebut yang hasilnya peneliti melihat kepala sekolah dan guru 

sering memberikan arahan, nasihat, serta contoh sikap yang baik 

kepada siswa, seperti bersikap jujur, disiplin, sopan, dan bertanggung 

jawab dalam kegiatan sehari-hari. peneliti melihat bahwa suasana 

sekolah cukup mendukung pembentukan karakter siswa, karena guru 

dan kepala sekolah memberikan contoh secara langsung dalam sikap 

dan perilaku.  

Selanjutnya untuk hasil dokumentasinya, peneliti lampirkan pada 

lampiran. 
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2. Dampak Kepemimpinan Religius kepala Sekolah Terhadap Sikap 

dan Perilaku Warga Sekolah di SMK Negeri 2 Kerinci 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah SMK Negeri 

2 Kerinci pada tanggal 26 Februari 2026 mengenai dampak 

kepemimpinan religius kepala sekolah terhadap sikap dan perilaku 

warga sekolah, dapat disimpulkan bahwa: 

“Kepemimpinan religius kepala sekolah di SMK Negeri 2 Kerinci 

berpengaruh positif terhadap pembentukan budaya religius di 

sekolah. Pengaruh tersebut terlihat dari keteladanan kepala sekolah 

dalam menerapkan nilai-nilai agama, disiplin, sopan santun, dan 

akhlak yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, 

pembiasaan kegiatan keagamaan seperti shalat berjamaah, tadarus 

Al-Qur’an, dan program tahfidz mampu membentuk karakter siswa 

menjadi lebih disiplin, bertanggung jawab, dan berperilaku baik. 

Kepemimpinan religius kepala sekolah juga memberikan dampak 

terhadap meningkatnya motivasi kerja guru serta terciptanya 

lingkungan sekolah yang nyaman, tertib, harmonis, dan bernuansa 

religius.” 

Untuk membuktikan hasil wawancara dengan kepala sekolah diatas, 

peneliti melakukan observasi pada tanggal 20 April 2026 mengenai hal 

tersebut yang hasilnya terlihat bahwa kepemimpinan religius kepala 

sekolah berdampak pada sikap dan perilaku warga sekolah di SMK 

Negeri 2 Kerinci. Peneliti melihat kegiatan keagamaan rutin seperti 

shalat berjamaah, tadarus Al-Qur’an, serta doa sebelum dan sesudah 

pembelajaran yang diikuti oleh siswa dan guru di lingkungan sekolah. 

Selain itu, peneliti juga melihat sebagian siswa mulai lebih disiplin, 

seperti datang tepat waktu, mengikuti kegiatan keagamaan dengan 

tertib, serta bersikap sopan kepada guru dan teman. Guru terlihat aktif 

mendampingi dan memberikan arahan dalam kegiatan sekolah. Peneliti 
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juga mengamati kepala sekolah menunjukkan keteladanan melalui sikap 

disiplin, berpakaian rapi, dan berperilaku sopan, sehingga suasana 

sekolah terlihat lebih tertib, nyaman, dan kondusif. 

Selanjutnya untuk hasil dokumentasinya, peneliti lampirkan pada 

lampiran. 

Untuk mengkonfirmasi data yang peneliti dapatkan dari kepala sekolah, 

peneliti menggali lagi informasi dari guru-guru mengenai dampak 

kepemimpinan religius kepala sekolah terhadap sikap dan perilaku 

warga sekolah yang mana hasilnya sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru SO SMK Negeri 2 

Kerinci pada tanggal 26 Februari 2026 mengenai dampak 

kepemimpinan religius kepala sekolah terhadap sikap dan perilaku 

warga sekolah, dapat disimpulkan bahwa: 

“Kepala sekolah di SMK Negeri 2 Kerinci memberikan dampak 

positif terhadap pembentukan sikap, perilaku, dan budaya sekolah. 

Keteladanan dalam menerapkan nilai-nilai keagamaan mampu 

membiasakan guru dan siswa untuk bersikap disiplin, sopan, dan 

bertanggung jawab. Selain itu, kegiatan keagamaan yang rutin 

dilaksanakan turut membantu membentuk karakter siswa menjadi 

lebih baik. Kepemimpinan tersebut juga menciptakan suasana 

sekolah yang nyaman, tertib, dan penuh kebersamaan serta 

meningkatkan semangat kerja guru sehingga proses pembelajaran 

menjadi lebih kondusif.” 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru RV SMK Negeri 2 

Kerinci pada tanggal 26 Februari 2026 mengenai dampak 

kepemimpinan religius kepala sekolah terhadap sikap dan perilaku 

warga sekolah, dapat disimpulkan bahwa: 
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“Kepala sekolah memberikan dampak positif terhadap 

perkembangan budaya religius di sekolah melalui keteladanan, 

pembiasaan nilai-nilai keagamaan, dan pelaksanaan kegiatan 

religius secara rutin. Dampak tersebut terlihat dari perubahan 

perilaku siswa yang menjadi lebih disiplin dan bertanggung jawab, 

terbentuknya karakter siswa yang lebih baik, serta meningkatnya 

motivasi guru dalam menciptakan suasana belajar yang nyaman 

dan kondusif.” 

Untuk membuktikan hasil wawancara dengan siswa diatas, peneliti 

melakukan observasi pada tanggal 20 April 2026 mengenai hal 

tersebut yang hasilnya terlihat bahwa kepala sekolah memberikan 

contoh yang baik dalam menerapkan nilai-nilai keagamaan di 

lingkungan sekolah. Terlihat bahwa kepala sekolah hadir tepat waktu, 

berpakaian rapi, berinteraksi dengan sopan kepada guru dan siswa, 

serta terlibat dalam kegiatan religius seperti sholat berjamaah, kultum, 

dan kegiatan keagamaan lainnya. Selain itu, terlihat bahwa guru dan 

siswa mengikuti kegiatan religius dengan tertib dan disiplin. Peneliti 

juga mengamati bahwa suasana sekolah terlihat nyaman, tertib, dan 

penuh kebersamaan. Guru tampak lebih aktif dan semangat dalam 

menjalankan tugas serta menciptakan proses pembelajaran yang 

kondusif di kelas. Selain itu, terlihat bahwa siswa menunjukkan sikap 

yang lebih sopan, disiplin, dan bertanggung jawab dalam kegiatan 

sehari-hari di sekolah. 

Selanjutnya untuk hasil dokumentasinya, peneliti lampirkan pada 

lampiran. 
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Untuk mengkonfirmasi data yang peneliti dapatkan dari kepala 

sekolah dan guru, peneliti menggali lagi informasi dari siswa 

mengenai dampak kepemimpinan religius kepala sekolah terhadap 

sikap dan perilaku warga sekolah yang mana hasilnya sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa GA SMK Negeri 2 

Kerinci pada tanggal 26 Februari 2026 mengenai dampak 

kepemimpinan religius kepala sekolah terhadap sikap dan perilaku 

warga sekolah, dapat disimpulkan bahwa: 

“Kegiatan religius yang diterapkan di sekolah, seperti sholat 

Dzuhur berjamaah, memberikan pengaruh positif terhadap 

kebiasaan ibadah siswa. Melalui pembiasaan tersebut, siswa 

menjadi lebih disiplin dan lebih sadar dalam menjalankan 

kewajiban sholat. Selain itu, pelaksanaan sholat berjamaah bersama 

guru dan teman-teman membuat siswa merasa lebih tenang serta 

terbiasa menerapkan nilai-nilai religius, baik di lingkungan sekolah 

maupun dalam kehidupan sehari-hari di luar sekolah.” 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa ST SMK Negeri 2 

Kerinci pada tanggal 26 Februari 2026 mengenai dampak 

kepemimpinan religius kepala sekolah terhadap sikap dan perilaku 

warga sekolah, dapat disimpulkan bahwa: 

“Kegiatan pembelajaran tahsin memberikan dampak positif 

terhadap kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an. Melalui 

bimbingan guru agama, siswa menjadi lebih memahami cara 

membaca Al-Qur’an yang benar, baik dalam pengucapan huruf, 

tajwid, maupun panjang pendek bacaan. Pembelajaran tahsin juga 

membantu siswa yang sebelumnya belum lancar membaca Al-

Qur’an menjadi lebih baik dan lebih teliti dalam membaca.” 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa CA SMK Negeri 2 

Kerinci pada tanggal 26 Februari 2026 mengenai dampak 
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kepemimpinan religius kepala sekolah terhadap sikap dan perilaku 

warga sekolah, dapat disimpulkan bahwa: 

“Kegiatan religius berupa kultum setelah sholat yang diterapkan 

oleh kepala sekolah memberikan dampak positif dalam menambah 

pengetahuan dan pemahaman agama siswa. Melalui materi yang 

disampaikan, siswa memperoleh wawasan baru tentang ajaran 

Islam serta memahami nilai-nilai yang dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Selain itu, kegiatan religius tersebut juga 

meningkatkan motivasi siswa untuk memperbaiki diri dan 

mengamalkan ilmu yang telah diperoleh.” 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa PW SMK Negeri 2 

Kerinci pada tanggal 26 Februari 2026 mengenai dampak 

kepemimpinan religius kepala sekolah terhadap sikap dan perilaku 

warga sekolah, dapat disimpulkan bahwa: 

“Kegiatan religius yang diterapkan di sekolah memberikan dampak 

positif terhadap perubahan perilaku siswa. Melalui pembiasaan 

nilai-nilai keagamaan, siswa menjadi lebih sopan dalam berbicara, 

lebih menghargai guru dan teman-teman, serta lebih sadar dalam 

menjaga sikap dan tindakan sesuai dengan ajaran agama. Selain itu, 

kebiasaan baik yang diterapkan di sekolah juga mulai terbentuk 

dan menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari siswa.” 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa TP SMK Negeri 2 

Kerinci pada tanggal 26 Februari 2026 mengenai dampak 

kepemimpinan religius kepala sekolah terhadap sikap dan perilaku 

warga sekolah, dapat disimpulkan bahwa: 

“Kegiatan belajar tahsin di sekolah memberikan pengaruh positif 

terhadap kemampuan hafalan siswa. Melalui kegiatan religius 

berupa tahsin dan bimbingan dari guru agama, hafalan siswa 

menjadi lebih bertambah, teratur, dan lebih terjaga. Selain itu, 

pembiasaan dan arahan yang diberikan di sekolah juga 

meningkatkan semangat serta motivasi siswa dalam menghafal Al-

Qur’an.” 
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Untuk membuktikan hasil wawancara dengan siswa diatas, peneliti 

melakukan observasi pada tanggal 20 April 2026 mengenai hal 

tersebut yang hasilnya terlihat bahwa kegiatan religius seperti sholat 

Dzuhur berjamaah, pembelajaran tahsin, kultum setelah sholat, dan 

hafalan Al-Qur’an dilaksanakan secara rutin di sekolah. Terlihat 

bahwa siswa mengikuti kegiatan dengan tertib, membaca Al-Qur’an 

bersama guru agama, serta menyetorkan hafalan kepada guru. Selain 

itu, terlihat bahwa siswa bersikap lebih sopan, disiplin, dan tertib 

dalam kegiatan sehari-hari di sekolah. Kegiatan tersebut dapat 

dibuktikan melalui dokumentasi foto, jadwal kegiatan, dan absensi 

sekolah. 

Selanjutnya untuk hasil dokumentasinya, peneliti lampirkan pada 

lampiran. 

B.  Pembahasan 

1. Penerapan kepemimpinan religius kepala sekolah di SMK Negeri 2 

Kerinci 

a. Nilai Moral dan Agama 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan nilai moral dan agama di SMK Negeri 

2 Kerinci dilakukan secara menyeluruh dan terintegrasi dalam 

berbagai aktivitas pendidikan dengan melibatkan seluruh warga 

sekolah. Kepala sekolah menerapkan nilai moral dan agama melalui 

pembiasaan ibadah seperti sholat dzuhur berjamaah, pembacaan 
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sholawat busyro, doa sebelum dan sesudah pembelajaran, 

pembelajaran tahsin Al-Qur’an, kultum, serta kegiatan hari besar 

Islam. Kegiatan tersebut dilaksanakan di berbagai lingkungan sekolah, 

seperti di kelas, masjid, dan lingkungan sekolah lainnya melalui 

program intrakurikuler, ekstrakurikuler, dan kokurikuler secara 

berkelanjutan. Selain itu, penerapan nilai moral dan agama juga 

dilakukan melalui pembiasaan, pengawasan, serta keteladanan guru 

dan kepala sekolah agar siswa terbiasa menerapkan nilai-nilai religius 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut Ulwan adwiah pendidikan moral dan agama merupakan 

proses pembentukan akhlak mulia melalui keteladanan, pembiasaan 

ibadah, serta latihan amal saleh yang dilakukan secara terus-menerus 

hingga menjadi kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari (Adwiah et al., 

2024).  Hal ini sejalan dengan pendapat Mulyasa, pengembangan nilai 

moral dan agama di sekolah dapat dilakukan melalui kegiatan 

intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler yang dilaksanakan 

secara berkelanjutan sebagai bagian dari pembentukan budaya sekolah 

religius yang berlandaskan nilai-nilai keimanan, ketakwaan, dan 

penguatan sikap religius peserta didik dalam kehidupan sehari-hari (H. 

E. Mulyasa, 2022b). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan nilai moral dan 

agama di SMK Negeri 2 Kerinci telah dilaksanakan secara 

menyeluruh dan terintegrasi dalam berbagai aktivitas pendidikan 
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dengan melibatkan seluruh warga sekolah, dan hal ini sejalan dengan 

teori Ulwan (Adwiah et al., 2024) yang menyatakan bahwa 

pendidikan moral dan agama merupakan proses pembentukan akhlak 

mulia melalui keteladanan, pembiasaan ibadah, serta latihan amal 

saleh yang dilakukan secara terus-menerus hingga menjadi kebiasaan 

dalam kehidupan sehari-hari, di mana kesesuaian tersebut terlihat dari 

penerapan keteladanan oleh kepala sekolah dan guru melalui sikap 

disiplin, tanggung jawab, serta pembiasaan beribadah di lingkungan 

sekolah, selain itu pembiasaan ibadah seperti sholat Dzuhur 

berjamaah, pembacaan sholawat Busyro, doa sebelum dan sesudah 

pembelajaran, tahsin Al-Qur’an, kultum, serta kegiatan hari besar 

Islam menunjukkan adanya internalisasi nilai agama secara 

berkelanjutan, kegiatan tersebut juga dilaksanakan melalui program 

intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler di berbagai 

lingkungan sekolah seperti kelas, masjid, dan lingkungan sekolah 

lainnya, serta diperkuat melalui pengawasan, pembiasaan, dan 

keteladanan seluruh warga sekolah sehingga nilai-nilai religius dapat 

tertanam dan menjadi kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari peserta 

didik, dengan demikian hasil penelitian ini memiliki kesesuaian yang 

kuat dengan teori Ulwan karena sama-sama menekankan keteladanan, 

pembiasaan, latihan berulang, dan dukungan lingkungan dalam 

pembentukan akhlak mulia. 
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Jadi dapat disimpulkan bahwa penerapan nilai moral kepala 

sekolah SMK Negeri 2 Kerinci sudah dilakukan dengan baik. 

b. Keteladanan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, dapat 

disimpulkan bahwa kepala sekolah SMK Negeri 2 Kerinci 

menerapkan keteladanan melalui perilaku sehari-hari yang 

mencerminkan sikap disiplin, tanggung jawab, kejujuran, keadilan, 

kesopanan, serta profesional dalam menjalankan tugas. Keteladanan 

tersebut diterapkan kepada seluruh warga sekolah, baik guru, tenaga 

kependidikan, maupun peserta didik, dan dilakukan secara konsisten 

setiap hari di seluruh lingkungan sekolah. Kepala sekolah 

menunjukkan keteladanan melalui tindakan langsung seperti datang 

tepat waktu, berpakaian rapi, bekerja dengan sungguh-sungguh, 

menjaga komunikasi yang baik, serta bersikap adil kepada seluruh 

warga sekolah. Dengan adanya keteladanan tersebut, kepala sekolah 

berupaya menjadi panutan dalam membentuk budaya sekolah yang 

disiplin, tertib, dan berkarakter positif. 

Menurut Lickona, keteladanan merupakan salah satu unsur utama 

dalam pendidikan karakter karena peserta didik belajar nilai moral 

melalui contoh nyata yang mereka lihat dalam kehidupan sehari-hari. 

Pemimpin pendidikan harus mampu menjadi model perilaku yang 

baik melalui sikap disiplin, tanggung jawab, kejujuran, dan kepedulian 
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agar nilai-nilai karakter dapat tertanam secara efektif pada peserta 

didik (Lickona, 2012). Hal ini sejalan dengan pendapat Agus Wibowo 

keteladanan merupakan metode pendidikan karakter yang paling 

efektif karena peserta didik cenderung meniru perilaku yang dilihat 

secara langsung dari pemimpin maupun lingkungan sekitarnya 

(Wibowo, 2012). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan keteladanan oleh 

kepala sekolah SMK Negeri 2 Kerinci memiliki kesesuaian yang kuat 

dengan teori Lickona (2012) yang menyatakan bahwa keteladanan 

merupakan salah satu unsur utama dalam pendidikan karakter karena 

peserta didik mempelajari nilai moral melalui contoh nyata yang 

mereka lihat dalam kehidupan sehari-hari, di mana kesesuaian tersebut 

terlihat dari perilaku kepala sekolah yang mencerminkan sikap 

disiplin, tanggung jawab, kejujuran, keadilan, kesopanan, dan 

profesional dalam menjalankan tugas sehingga menjadi contoh bagi 

seluruh warga sekolah, baik guru, tenaga kependidikan, maupun 

peserta didik, selain itu kepala sekolah juga menunjukkan keteladanan 

melalui tindakan langsung seperti datang tepat waktu, berpakaian rapi, 

bekerja dengan sungguh-sungguh, menjaga komunikasi yang baik, 

serta bersikap adil kepada seluruh warga sekolah, hal ini sejalan 

dengan pendapat Lickona yang menegaskan bahwa pemimpin 

pendidikan harus mampu menjadi model perilaku yang baik agar 

nilai-nilai karakter dapat tertanam secara efektif pada peserta didik, 
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keteladanan tersebut juga dilakukan secara konsisten setiap hari di 

seluruh lingkungan sekolah sehingga membantu membentuk budaya 

sekolah yang disiplin, tertib, dan berkarakter positif, dengan demikian 

hasil penelitian ini membuktikan bahwa keteladanan kepala sekolah 

menjadi salah satu cara efektif dalam menanamkan nilai karakter 

kepada peserta didik sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh 

Lickona. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa penerapan keteladanan kepala 

sekolah SMK Negeri 2 Kerinci sudah dilakukan dengan baik. 

c. Menciptakan Budaya Sekolah yang Religius 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, dapat 

disimpulkan bahwa kepala sekolah SMK Negeri 2 Kerinci 

menciptakan budaya sekolah yang religius melalui berbagai kegiatan 

pembiasaan keagamaan yang dilakukan secara rutin dan 

berkelanjutan. Budaya religius tersebut diterapkan melalui kegiatan 

salam, sapa, senyum, doa sebelum dan sesudah pembelajaran, 

membaca Al-Qur’an, shalat berjamaah, kultum, serta pembinaan 

akhlak yang melibatkan seluruh warga sekolah, baik siswa, guru, 

maupun tenaga kependidikan. Kegiatan tersebut dilaksanakan setiap 

hari di berbagai lingkungan sekolah seperti kelas, masjid, halaman 

sekolah, dan lingkungan sekolah lainnya. Penerapan budaya religius 

dilakukan melalui pembiasaan, keteladanan guru dan kepala sekolah, 
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serta kegiatan keagamaan yang terstruktur agar nilai-nilai religius 

dapat tertanam dalam kehidupan sehari-hari siswa. 

Menurut Hasanah penciptaan suasana religius di sekolah tidak 

hanya dilakukan melalui kegiatan ibadah, tetapi juga melalui 

pembiasaan perilaku baik, keteladanan guru, integrasi nilai-nilai 

agama dalam pembelajaran, serta dukungan seluruh warga sekolah 

(Hasanah et al., 2025). Hal ini sejalan dengan pendapat Zamroni yang 

menyatakan bahwa budaya sekolah yang baik dibangun melalui nilai-

nilai yang diterapkan secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari 

sekolah, termasuk nilai religius yang diwujudkan melalui kegiatan 

pembiasaan dan keteladanan. Penerapan budaya religius tersebut 

bertujuan membentuk peserta didik yang memiliki sikap disiplin, 

tanggung jawab, serta akhlak yang baik (Zamroni, 2011). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penciptaan budaya sekolah 

yang religius di SMK Negeri 2 Kerinci memiliki kesesuaian yang kuat 

dengan teori Hasanah et al. (2025) yang menyatakan bahwa suasana 

religius di sekolah tidak hanya dibentuk melalui kegiatan ibadah, 

tetapi juga melalui pembiasaan perilaku baik, keteladanan guru, 

integrasi nilai-nilai agama dalam pembelajaran, serta dukungan 

seluruh warga sekolah, di mana kesesuaian tersebut terlihat dari 

penerapan budaya religius melalui kegiatan rutin seperti salam, sapa, 

senyum, doa sebelum dan sesudah pembelajaran, membaca Al-
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Qur’an, shalat berjamaah, kultum, serta pembinaan akhlak yang 

dilakukan secara berkelanjutan, selain itu kepala sekolah dan guru 

juga memberikan keteladanan secara langsung dalam menerapkan 

nilai-nilai religius kepada seluruh warga sekolah sehingga menjadi 

contoh bagi siswa dalam kehidupan sehari-hari, kegiatan religius 

tersebut melibatkan seluruh warga sekolah seperti siswa, guru, dan 

tenaga kependidikan serta dilaksanakan di berbagai lingkungan 

sekolah seperti kelas, masjid, halaman sekolah, dan lingkungan 

sekolah lainnya, penerapan budaya religius juga dilakukan secara 

rutin, terstruktur, dan berkesinambungan melalui pembiasaan dan 

kegiatan keagamaan sehingga nilai-nilai religius dapat tertanam dalam 

kehidupan sehari-hari peserta didik, dengan demikian hasil penelitian 

ini membuktikan bahwa budaya sekolah yang religius dapat terbentuk 

melalui pembiasaan, keteladanan, perilaku baik, dan keterlibatan 

seluruh warga sekolah sebagaimana yang dijelaskan dalam teori 

Hasanah et al. (2025). 

Jadi dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah menciptakan 

budaya sekolah yang religius SMK Negeri 2 Kerinci sudah dilakukan 

dengan baik. 

d. Pengambilan Keputusan Bijak dan Bermoral 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, dapat 

disimpulkan bahwa kepala sekolah SMK Negeri 2 Kerinci 
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menerapkan pengambilan keputusan yang bijak dan bermoral dengan 

mempertimbangkan aturan sekolah, nilai agama, serta nilai moral 

dalam setiap kebijakan yang diambil. Pengambilan keputusan tersebut 

terlihat dalam penegakan disiplin, kewajiban ibadah, serta 

penyelesaian masalah siswa yang lebih mengutamakan pembinaan 

daripada pemberian hukuman. Keputusan tersebut diterapkan kepada 

seluruh warga sekolah, baik siswa, guru, maupun tenaga 

kependidikan, dan dilakukan dalam berbagai kegiatan sekolah. Dalam 

pelaksanaannya, kepala sekolah mengedepankan musyawarah 

bersama guru dan pihak terkait agar keputusan yang diambil bersifat 

adil, mendidik, dan dapat diterima oleh seluruh warga sekolah. 

Menurut Ansari Setyo Prabowo menjelaskan bahwa pengambilan 

keputusan kepala sekolah harus mempertimbangkan nilai moral, 

spiritual, dan pendekatan pembinaan agar keputusan yang diambil 

bersifat bijaksana, adil, serta mampu membentuk karakter peserta 

didik menjadi lebih baik (Prabowo, 2024). Hal ini sejalan dengan 

pendapat Sutrisno yang menyatakan bahwa pemimpin pendidikan 

harus mampu mengambil keputusan secara tepat, bijaksana, dan 

demokratis dengan melibatkan pihak terkait serta mempertimbangkan 

aspek moral, kedisiplinan, dan pembinaan karakter peserta didik 

dalam setiap kebijakan yang diterapkan di sekolah (Soetrisno, 2016). 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pengambilan 

keputusan yang bijak dan bermoral oleh kepala sekolah SMK Negeri 2 

Kerinci memiliki kesesuaian yang kuat dengan teori Ansari Setyo 

Prabowo (2024) yang menyatakan bahwa pengambilan keputusan 

kepala sekolah harus mempertimbangkan nilai moral, spiritual, dan 

pendekatan pembinaan agar keputusan yang diambil bersifat 

bijaksana, adil, serta mampu membentuk karakter peserta didik 

menjadi lebih baik, di mana kesesuaian tersebut terlihat dari 

pengambilan keputusan yang dilakukan kepala sekolah dengan 

mempertimbangkan aturan sekolah, nilai agama, dan nilai moral 

dalam setiap kebijakan yang diterapkan, selain itu kepala sekolah juga 

menerapkan keputusan secara adil kepada seluruh warga sekolah baik 

siswa, guru, maupun tenaga kependidikan melalui musyawarah 

bersama guru dan pihak terkait agar keputusan dapat diterima oleh 

semua pihak, dalam penyelesaian masalah siswa kepala sekolah lebih 

mengutamakan pendekatan pembinaan daripada pemberian hukuman 

sehingga keputusan yang diambil bersifat mendidik dan membantu 

membentuk karakter peserta didik menjadi lebih baik, penerapan 

keputusan tersebut juga terlihat dalam penegakan disiplin dan 

kewajiban ibadah yang dilakukan untuk menanamkan nilai moral dan 

religius kepada siswa, dengan demikian hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa pengambilan keputusan yang 

mempertimbangkan nilai moral, spiritual, keadilan, musyawarah, dan 
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pembinaan sangat penting dalam menciptakan lingkungan sekolah 

yang baik sesuai dengan teori Ansari Setyo Prabowo (2024). 

Jadi dapat disimpulkan bahwa penerapan pengambilan keputusan 

bijak dan bermoral kepala sekolah SMK Negeri 2 Kerinci sudah 

dilakukan dengan baik. 

2. Dampak Kepemimpinan Religius Kepala Sekolah Terhadap Sikap 

dan Perilaku Warga Sekolah di SMK Negeri 2 Kerinci 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, dapat 

disimpulkan bahwa kepemimpinan religius kepala sekolah di SMK 

Negeri 2 Kerinci memberikan dampak positif terhadap sikap dan perilaku 

warga sekolah. Dampak tersebut terlihat dari terbentuknya budaya religius 

melalui keteladanan kepala sekolah dalam menerapkan nilai-nilai agama, 

disiplin, sopan santun, dan akhlak yang baik dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, kegiatan keagamaan seperti shalat berjamaah, tadarus Al-

Qur’an, tahsin, tahfidz, kultum, serta doa bersama yang dilaksanakan 

secara rutin mampu membentuk karakter siswa menjadi lebih disiplin, 

bertanggung jawab, sopan, dan rajin beribadah. Kepemimpinan religius 

kepala sekolah juga memberikan pengaruh terhadap meningkatnya 

motivasi kerja guru, terciptanya suasana sekolah yang nyaman, tertib, 

harmonis, dan kondusif, serta meningkatnya semangat warga sekolah 

dalam menjalankan kegiatan keagamaan dan pembelajaran. 
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Menurut Muhaimin (2020) Budaya religius di sekolah merupakan 

perwujudan nilai-nilai ajaran agama sebagai tradisi dalam perilaku dan 

budaya organisasi sekolah yang diikuti oleh seluruh warga sekolah. 

Budaya religius tersebut dibentuk melalui pembiasaan, keteladanan, dan 

penciptaan suasana religius dalam kehidupan sehari-hari di sekolah 

(Muhaimin, 2020). Hal ini sejalan dengan pendapat Mulyasa keberhasilan 

kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan dapat dilihat dari 

kemampuannya menciptakan suasana kerja yang kondusif, harmonis, 

disiplin, dan menyenangkan sehingga mampu meningkatkan motivasi 

kerja guru serta semangat seluruh warga sekolah dalam melaksanakan 

tugas dan kegiatan sekolah (E. Mulyasa, 2007). 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa dampak kepemimpinan religius 

kepala sekolah terhadap sikap dan perilaku warga sekolah di SMK Negeri 

2 Kerinci sudah terlihat dengan baik melalui terbentuknya budaya 

religius, meningkatnya disiplin, tanggung jawab, sopan santun, serta 

kebiasaan beribadah warga sekolah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan religius 

kepala sekolah di SMK Negeri 2 Kerinci memiliki kesesuaian yang kuat 

dengan teori Muhaimin (2020) yang menyatakan bahwa budaya religius 

di sekolah merupakan perwujudan nilai-nilai ajaran agama dalam perilaku 

dan budaya organisasi sekolah yang dibentuk melalui pembiasaan, 

keteladanan, dan penciptaan suasana religius dalam kehidupan sehari-hari, 
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di mana kesesuaian tersebut terlihat dari terbentuknya budaya religius 

melalui keteladanan kepala sekolah dalam menerapkan nilai-nilai agama, 

disiplin, sopan santun, dan akhlak yang baik kepada seluruh warga 

sekolah, selain itu pembiasaan kegiatan keagamaan seperti shalat 

berjamaah, tadarus Al-Qur’an, tahsin, tahfidz, kultum, dan doa bersama 

yang dilaksanakan secara rutin dan berkelanjutan menunjukkan adanya 

penerapan budaya religius dalam kehidupan sehari-hari di sekolah, 

kegiatan tersebut juga melibatkan seluruh warga sekolah baik siswa, guru, 

maupun tenaga kependidikan sehingga nilai-nilai religius dapat tertanam 

dengan baik, kepemimpinan religius kepala sekolah juga mampu 

menciptakan suasana sekolah yang nyaman, tertib, harmonis, dan 

kondusif serta memberikan dampak positif terhadap meningkatnya 

motivasi kerja guru dan semangat warga sekolah dalam menjalankan 

kegiatan keagamaan dan pembelajaran, selain itu kegiatan religius yang 

diterapkan secara konsisten juga mampu membentuk karakter siswa 

menjadi lebih disiplin, bertanggung jawab, sopan, dan rajin beribadah, 

dengan demikian hasil penelitian ini membuktikan bahwa budaya religius 

di sekolah dapat terbentuk melalui keteladanan, pembiasaan, dan 

penciptaan suasana religius yang melibatkan seluruh warga sekolah 

sebagaimana yang dijelaskan dalam teori Muhaimin (2020). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian mengenai kepemimpinan religius kepala 

sekolah di SMK Negeri 2 Kerinci, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

2. Penerapan nilai moral dan agama oleh kepala sekolah di SMK Negeri 2 

Kerinci sudah dilakukan dengan baik melalui penerapan sikap disiplin, 

tanggung jawab, sopan santun, serta pembiasaan nilai-nilai keagamaan 

dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah. 

3. Penerapan keteladanan kepala sekolah di SMK Negeri 2 Kerinci sudah 

dilakukan dengan baik. Hal tersebut terlihat dari sikap dan perilaku kepala 

sekolah yang menjadi contoh bagi warga sekolah, seperti bersikap jujur, 

disiplin, bertanggung jawab, dan memiliki akhlak yang baik. 

4. Kepala sekolah dalam menciptakan budaya sekolah yang religius di SMK 

Negeri 2 Kerinci sudah dilakukan dengan baik melalui pembiasaan 

kegiatan keagamaan seperti shalat berjamaah, tadarus Al-Qur’an, tahsin, 

tahfidz, kultum, dan doa bersama yang dilaksanakan secara rutin di 

lingkungan sekolah. 

5. Penerapan pengambilan keputusan yang bijak dan bermoral oleh kepala 

sekolah di SMK Negeri 2 Kerinci sudah dilakukan dengan baik, yaitu 

dengan mempertimbangkan nilai-nilai agama, musyawarah, keadilan, dan 

kepentingan bersama dalam setiap kebijakan yang diambil. 



71 
 

 
 

6. Dampak kepemimpinan religius kepala sekolah terhadap sikap dan 

perilaku warga sekolah di SMK Negeri 2 Kerinci sudah terlihat dengan 

baik melalui terbentuknya budaya religius, meningkatnya disiplin, 

tanggung jawab, sopan santun, serta kebiasaan beribadah warga sekolah 

sehingga tercipta suasana sekolah yang harmonis, tertib, nyaman, dan 

kondusif. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Kepemimpinan Religius Kepala 

Sekolah di SMK Negeri 2 Kerinci, maka peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut 

1. Bagi kepala sekolah, diharapkan dapat terus mempertahankan dan 

meningkatkan penerapan kepemimpinan religius melalui keteladanan, 

pembiasaan kegiatan keagamaan, serta pengambilan keputusan yang bijak 

dan bermoral agar budaya religius di sekolah semakin kuat dan konsisten.  

2. Bagi guru, diharapkan dapat terus mendukung program-program religius 

sekolah serta memberikan keteladanan yang baik kepada peserta didik 

dalam sikap disiplin, tanggung jawab, sopan santun, dan pelaksanaan nilai-

nilai agama dalam kehidupan sehari-hari.  

3. Bagi peserta didik, diharapkan dapat lebih meningkatkan kesadaran diri 

dalam menerapkan nilai moral dan agama, tidak hanya di lingkungan 

sekolah tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari di luar sekolah agar 

terbentuk karakter yang berakhlak mulia dan bertanggung jawab. 
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4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

mengenai kepemimpinan religius dengan fokus yang lebih luas, seperti 

pengaruhnya terhadap prestasi belajar, motivasi kerja guru, atau 

pembentukan karakter peserta didik di berbagai jenis lembaga pendidikan 

lainnya. 
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